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MOTTO  

 

"Sesungguhnya setiap perbuatan tergantung niatnya. Dan sesungguhnya setiap 

orang (akan dibalas) berdasarkan apa yang dia niatkan."  

(HR Bukhari Muslim). 

 

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya jika kamu 

bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu 

mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat berat.” 

(Q.S Ibrahim 7) 

 

"Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan 

sungguh-sungguh (urusan) yang lain." 

(Al-Insyirah 7) 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara gaya 

kepemimpinan transformasional dan persepsi keadilan kompensasi 

terhadap loyalitas karyawan. Populasi pada penelitian ini yaitu karyawan 

PT. Kridha Multiniaga Prima Juwana. Jumlah karyawan yang dipilih 

sebagai responden sebanyak 40 orang dengan status karyawan tetap. 

Teknik analisis data menggunakan regresi berganda dengan sumber data 

primer hasil wawancara dan kuesioner yang dibagikan kepada responden 

sebagai sampel. Dengan hasil uji korelasi regresi diperoleh nilai R= 

0,288 dengan Fhitung = 7,249 lebih besar dari Ftabel = 3,25 dan taraf 

signifikansi 0,002 (p < 0,05). Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

hubungan yang negatif dan signifikan antara gaya kepemimpinan 

transformasional terhadap loyalitas pada karyawan PT. Kridha Multi 

Prima Juwana, dengan koefisien korelasi rx1y = -0,464 dengan taraf 

signifikansi sebesar 0,003 (p< 0,05), berdasarkan uji t parsial dengannilai 

signifikansi 0,114 > 0,05, gaya kepemimpinan transformasional tidak 

memiliki pengaruh terhadap loyalitas karyawan PT. KMP. Pada 

perhitungan uji korelasi persepsi keadilan kompensasi terhadap loyalitas 

karyawan diperoleh nilai koefisien korelasi rx2y sebesar 0,488 dengan 

taraf signifikansi sebesalr 0,001 (p < 0,05). Artinya terdalpalt hubungaln 

yang signifikaln alntalral persepsi kealdilaln kompensalsi dengaln loyallitals 

kalryalwaln di PT. KMP. Dari perhitungan uji t parsial diperoleh nilai 

signifikansi 0,001 < 0,05, artinya persepsi keadilan kompensasi memiliki 

pengaruh terhadap loyalitas karyawan. 

 

Kata kunci : loyalitas, kompensasi, kepemimpinan, transformasional.  
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THE RELATIONSHIP BETWEEN TRANSFORMATIONAL LEADERSHIP 

STYLE AND PERCEIVED COMPENSATION FAIRNESS TOWARDS 

EMPLOYEE LOYALTY PT. KRIDHA MULTINIAGA PRIMA  

JUWANA 

 

Widya Qorinnatul Widad, Agustin Handayani 

Fakutas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung Semarang 

widyaqorin15@std.unissula.ac.id, agustin@unissula.ac.id   

 

ABSTRACT 

 

This research aims to determine the relationship between transformational 

leadership style and perceptions of compensation fairness on employee loyalty. 

The population in this study were employees of PT. Kridha Multiniaga Prima 

Juwana. The number of employees selected as respondents was 40 respondents 

with permanent employee status. The data analysis technique uses multiple 

regression methodology with primary data sources from interviews and 

questionnaires distributed to respondents as samples. The results of the 

correlation test conducted obtained R = 0.288 with Fhitung = 7.249 greater than 

Ftabel = 3.25 and a significance level of  0.002 (p < 0.05). The results showed that 

there is a positive and significant relationship between the perception of 

compensation justice on employees of PT Kridha Multi Prima Juwana, based on 

the correlation coefficient rx2y = 0.488 with a significance level of 0.001 (p< 

0.05) and there is no relationship between transformational leadership style and 

loyalty on employees of PT Kridha Multi Prima Juwana with a correlation 

coefficient rx1y of -0.464 with a significance level of 0.114 (p > 0.05). The 

conclusion shows that transformational leadership style has no effect on employee 

loyalty of PT Kridha Multi Prima Juwana, on the other hand, perception of 

compensation justice has an influence on employee loyalty of PT Kridha Multi 

Prima Juwana. 

 

Keywords: loyalty, compensation, leadership, transformational. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Karyawan adalah aset yang berharga bagi perusahaan untuk mencapai 

sebuah tujuan. Fokus utama Sumber Daya Manusia (SDM) yaitu memberikan 

kontribusi atas suksesnya perusahaan. Supaya produktifitas perusahaan 

berjalan dengan lancar dibutuhkan tenaga kerja atau karyawan yang sesuai 

dengan prinsip “the right man in the right place”. Oleh karena itu, maka 

langkah awal yang membentuk kunci utama yaitu proses rekruitmen dan 

seleksi untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan kebutuhannya. 

Pelaksanaan rekruitmen dan seleksi sangatlah penting krusial dan 

membutuhkan tanggung jawab yang sangat besar. 

     Sebuah perusahaan mempunyai klasifikasi yang diinginkan dan 

ditetapkan sebagai standar kerja yang harus dicapai oleh setiap karyawan. 

Manajemen perusahaan yang menetapkan standar kerja karyawan dan dalam 

pelakasanaannya memiliki kriteria-kriteria sebagai acuan dalam menentukan 

standar kerja tersebut seperti tingkat pendidikan, usia dan pengalaman kerja. 

Perusahaan tidak menerapkan standar yang terlalu tinggi atau pun terlalu 

rendah yang akibatnya akan merugikan perusahaan tersebut. Loyalitas 

karyawan merupakan permasalahan yang akan selalu dihadapi oleh pihak 

perusahaan, karena itu perusahaan perlu mengetahui faktor apa saja yang 

dapat memengaruhi loyalitas karyawan tersebut (Hasibuan, 2013).  

Sumber daya manusia di Indonesia pada kenyataanya masih tergolong 

rendah tingkat loyalitasnya (Sugiyarto, 2016). Rendahnya loyalitas tersebut 

diungkap oleh survei Towers Watson yang merupakan perusahaan konsultan 

di bidang ketenagakerjaan, survei mengungkapkan khusus Indonesia 42% 

dari total responden mengatakan bahwa responden tersebut harus keluar dari 

perusahaan tempatnya bekerja sekarang sehingga dapat meningkatkan karir di 

masa depan (Gunawan, 2015).  
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Sulitnya mempertahankan loyalitas pekerja ditunjukkan berdasarkan 

survei Towers Watson dalam Global Workforce Study (GWS) terhadap 

tigapuluh dua ribu karyawan disemua negara termasuk lebih dari seribu 

karyawan di Indonesia yang menunjukkan bahwa sebanyak 66% karyawan di 

Indonesia cenderung meninggalkan perusahaan tempatnya bekerja dalam 

kurun waktu dua tahun (Sindonews, 2014). Loyalitas kerja yang rendah 

membuat karyawan kurang semangat dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan perusahaan kepadanya, tingkat absensi yang tinggi, kurangnya 

disiplin kerja dan produktivitas karyawan yang kurang baik (Kosasih dan 

Kuniawan 2018). 

    Kinerja karyawan yang loyal kepada perusahaan diartikan sebagai 

komitmen yang disengaja demi kepentingan perusahaan bahkan 

mengorbankan kepentingan pribadi untuk tugas yang diterima (Saputra dkk., 

2016). Karyawan yang loyal atau setia kepada perusahaan akan melakukan 

yang terbaik terhadap penyediaan layanan yang memiliki pengaruh langsung 

dan signifikan terhadap kinerja perusahaan tempat karyawan tersebut bekerja  

(Tomic, 2018). Perilaku karyawan dan sikap yang dimiliki dapat menunjukan 

ukuran loyalitas kerja karena pada masa lalu loyalitas hanya diukur dengan 

lama waktu karyawan tersebut bekerja, akan tetapi, pada masa ini ukuran 

loyalitas telah sedikit bergeser kearah kualitatif yang dikaitkan dengan 

seberapa besar karyawan tersebut bersedia menaati peraturan yang berlaku di 

perusahaan, meningkatkan produktivitas kerja, dan keinginan mengabdi 

kepada perusahaan (Pramana, 2019).  

      Penelitian ini dilaksanakan di perusahan distributor yaitu PT Kridha 

Multiniaga Prima yang mempunyai beberapa cabang di Jawa Tengah. 

Berdasarkan survei awal yang dilakukan penliti kepada pihak manajemen 

perusahaan, peneliti menemukan kurangnya loyalitas karyawan kepada 

perusahaan. Kurangnya loyalitas kepada perusahaan ditandai dengan tingkat 

keterlambatan yang tinggi, susah mengikuti apel pagi, istirahat disaat masih 

jam bekerja berlangsung, dan banyak karyawan yang keluar atau kurang 
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mengabdi kepada perusahaan. Penjelasan di atas di dukung oleh wawancara 

kepada HRD yang berinisial A. subjek A mengatakan :  

“Setiap minggu ketika penarikan absensi karyawan 

atau setiap bulan ketika mau merekap gaji dan KPIM 

karyawan saya dapati absensi keterlambatan yang 

banyak sekali dilakukan oleh karyawan. Jam masuk 

disini memang tergolong pagi yaitu pukul 07.30 serta 

jam kerja yang panjang yaitu 9 jam sampai dengan 

pukul 16.30 WIB. Banyak karyawan yang terlambat 

masuk kerja tidak hanya di cabang Pati, mereka juga 

susah di atur untuk melakukan apel pagi, banyak sekali 

karyawan gudang yang mengobrol dan tidur di jam 

kerja yang masih berlangsung dan akhir akhir ini 

banyak sekali karyawan yang keluar dan memulai HRD 

memulai rekruitmen baru. Sementara itu, loyalitas 

karyawan juga kurang maksimal, dibuktikan dengan 

omset yang di dapat distributor tidak mencapai target 

bulanan yang di tetapkan. Oleh sebab itu, karyawan 

tidak semangat bekerja karna tidak memperoleh insentif 

yang mereka inginkan”  

 

     Wawancara kedua dilakukan oleh peneliti kepada subjek yang 

berinisial D dengan jabatan sales marketing. Subjek D mengatakan :  

“Disini saya tidak terlalu loyal terhadap perusahaan, 

karena upaya saya tidak mendapatkan penghargaan 

dari atasan, meskipun kita sebagai sales sudah 

mendapatkan target yang harus dipenuhi setiap 

bulannya, tetapi manfaatnya tidak sesuai, sehingga 

kinerja saya dilapangan juga tidak maksimal. " 

 

Wawancara lain di lakukan peneliti oleh karyawan Gudang yang 

berinisial T subjek T mengatakan :  

“Saya suka dengan pekerjaan saya, hubungan dengan rekan kerja 

juga baik, tetapi pinginnya nanti saya punya usaha sendiri, jadi 

kalau bekerja di sini sampai pensiun sepertinya tidak. Nanti kalau 

saya sudah cukup modal saya akan mengundurkan diri dan 

membangun usaha sendiri.” 

 

Berdasarkan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

loyalitas di perusahaan tersebut masih tergolong rendah dan belum maksimal. 

Karyawan yang tidak memiliki loyalitas kerja tinggi cenderung kurang fokus 
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dalam bekerja, kurang taat pada peraturan perusahaan, kurang tanggung 

jawab dengan pekerjaannya, dan kurang ingin mengabdi terhadap perusahaan 

(Nitisemito, (2018). Kurangnya loyalitas kerja karyawan tidak bisa dibiarkan 

terus -menerus, karena dapat memengaruhi kinerja karyawan.  

 Karyawan yang berprestasi adalah yang mampu bekerja sesuai standar 

yang ditetapkan perusahaan, sehingga akan kelihatan karyawan yang 

memiliki loyalitas yang tinggi. Setiap perusahaan tentu menginginkan seluruh 

karyawan bekerja sesuai standar yang ditetapkan oleh perusahaan agar dapat 

menguntungkan bagi karyawan dan perusahaan. Untuk mendorong karyawan 

agar dapat bekerja dengan apa yang diinginkan, menajemen perusahaan harus 

bisa memotivasi karyawannya untuk dapat memberikan kontribusi yang 

positif dan untuk memberikan hasil yang lebih baik lagi, perusahaan harus 

bisa membuat karyawan memiliki loyalitas yang lebih tinggi terhadap 

perusahaan sehingga karyawan dapat bekerja lebih baik dalam rangka proses 

pencapaian tujuan perusahaan  (Safitri R, 2015). 

Permasalahan mengenai loyalitas pegawai merupakan permasalahan yang 

akan selalu dihadapi oleh pihak manajemen instansi atau perusahaan, karena 

itu manajemen perlu mengetahui faktor- faktor yang mempengaruhi loyalitas 

pegawai tersebut. Faktor keberhasilan suatu perusahaan menyatakan bahwa 

loyalitas timbul dari beberapa faktor yaitu: (1) Karakteristik pribadi, yang 

meliputi: usia, masa kerja, jenis kelamin, tingkat pendidikan, prestasi yang 

dimiliki, ras, dan sifat kepribadian, (2) Karakteristik pekerjaan, meliputi: 

tantangan kerja, stres kerja, kesempatan untuk berinteraksi sosial, job 

enrichment, identifikasi tugas, umpan balik tugas, dan kecocokan tugas, (3) 

Karakteristik desain perusahaan, dapat dilihat dari sentralisasi, tingkat 

formalitas, tingkat keikutsertaan dalam pengambilan keputusan, paling tidak 

telah menunjukkan berbagai tingkat asosiasi dengan tanggung jawab 

perusahaan, ketergantungan fungsional maupun fungsi kontrol perusahaan, 

(4) Pengalaman yang diperoleh dalam perusahaan, yaitu internalisasi individu 

terhadap perusahaan setelah melaksanakan pekerjaan yang diberikan dalam 

perusahaan tersebut meliputi sikap positif terhadap perusahaan, rasa percaya 



6  

 

terhadap perusahaan sehingga menimbulkan rasa aman, merasakan adanya 

kepuasan pribadi yang dapat dipenuhi oleh perusahaan (Sasmitaningrum, 

2017). Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi loyalitas pegawai tersebut 

akan membuat manajemen instansi atau perusahaan dapat mengambil 

berbagai kebijakan yang diperlukan, sehingga dapat meningkatkan loyalitas 

pegawainya agar sesuai dengan harapan perusahaan (Lestari, 2015).  

Faktor yang pertama yang bisa menjadi pertimbangan perusahaan adalah 

gaya kepemimpinan. Ada beberapa jenis gaya kepemimpinan, salah satunya 

adalah gaya kepemimpinan transformasional. Dalam konsep gaya 

kepemimpinan transformasional, seorang pemimpin mengajak bawahannya 

untuk berubah kearah yang lebih baik. Hal tersebut tentu saja akan 

menimbulkan perspektif yang berbeda beda kepada setiap karyawan di 

perusahaan. Karyawan tentu saja ada yang setuju dan ada yang tidak setuju 

dengan gaya kepemimpinan tersebut. Gaya kepemimpinan transformasional 

merupakan faktor yang bisa mempengaruhi loyalitas karyawan.   

Berdasarkan uraian tersebut sesuai dengan hasil wawancara kepada 

subjek ke 4 yang berinisial GB yang bekerja sebagai seorang Koordinator 

Sales Penjualan. Subjek GB mengatakan: 

 “Pemimpin disini menyuruh kita untuk satu tujuan dengan 

beliau, tapi terkadang tidak mau diajak untuk diskusi 

mengenai isu terkini di lapangan itu seperti apa, beliau 

kalau sudah membuat target bagaimanapun keadaannya ya 

kita sebagai tim marketing harus dituntut untuk memenuhi 

target tersebut. Manager kami kalau diajak ke lapangan 

sangat susah apalagi mendengarkan keluh kita di 

lapangan, bagaimana hambatannya, susahnya, belum 

persaingan dengan merk lain. Yang tau soal lapangan kan 

sebenarnya tim marketing ini, beliau sebagai pemimpin 

hanya tinggal terima data tanpa lihat kondisi yang 

sebenarnya terjadi. Isu isu yang kita sampaikan pada saat 

meeting bulanan hanya sebagai wacana yang sampai saat 

ini belum di realisasikan, bekerja itu bukan hanya kita 

sendiri tapi semuanya, kita butuh pemimpin yang mau 

mendengarkan dan ikut merealisasikan sehingga kita juga 

bisa maksimal dalam bekerja.” 
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Berdasarkan wawancara di atas maka gaya kepemimpinan seorang 

pemimpin sangat berpengaruh loyalitas karyawan dalam bekerja. Menurut 

Bass dalam (Swandari, 2017). mendefinisikan bahwa kepemimpinan 

transformasional sebagai pemimpin yang mempunyai kekuatan untuk 

mempengaruhi bawahan dengan cara-cara tertentu. Dengan penerapan 

kepemimpinan transformasional, bawahan akan merasa dipercaya, dihargai, 

loyal dan respek kepada pimpinannya. Pada akhirnya bawahan akan 

termotivasi untuk melakukan lebih dari yang diharapkan. Kepemimpinan 

transformasional merupakan pemimpin yang menginspirasi para pengikutnya 

untuk mengenyampingkan kepentingan pribadi mereka dan memiliki 

kemampuan mempengaruhi yang luar biasa   (Robbins, 2018). 

Pemimpin transformasional adalah pemimpin yang menginspirasi para 

pengikut untuk mengesampingkan kepentingan pribadi demi kebaikan 

organisasi dan mereka mampu memiliki pengaruh yang luar biasa pada diri 

para pengikutnya (Sunyoto, 2016) Kepemimpinan transformasional 

merupakan proses dimana orang terlibat dengan orang lain, dan menciptakan 

hubungan yang meningkatkan motivasi dan moralitas dalam diri pemimpin 

dan pengikut  (Northouse Peter, 2017). 

Kepemimpinan merupakan sifat penting pimpinan dalam 

pengorganisasian sumber daya manusia yang baik. Pimpinan dan 

kepemimpinan yang diembannya memiliki fungsi strategis yang menentukan 

kinerja sumber daya manusia. Pemimpin yang melaksanakan 

kepemimpinannya secara efektif, dapat menggerakan orang atau personil ke 

arah tujuan yang dicita-citakan, akan menjadi panutan dan teladan. 

Sebaliknya pemimpin yang keberadaannya hanya sebagai figur dan tidak 

memiliki pengaruh serta kemampuan kepemimpinan, akan mengakibatkan 

kinerja sumber daya manusia menjadi lambat, karena tidak memiliki 

kapabilitas dan kecakapan untuk menghasilkan kinerja yang baik.      

Gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap loyalitas karyawan 

yang dapat diartikan bahwa pemimpin yang kuat dan bisa dipercaya oleh 
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karyawan. akan dihormati dan menjadi panutan karyawan sehingga karyawan 

bisa meningkat loyalitasnya terhadap perusahaan (Yosef, 2015). 

Permasalahan mengenai loyalitas pegawai merupakan permasalahan yang 

akan selalu dihadapi oleh pihak manajemen instansi atau perusahaan, karena 

itu manajemen perlu mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi loyalitas 

pegawai tersebut. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi loyalitas pegawai 

tersebut akan membuat manajemen instansi atau perusahaan dapat mengambil 

berbagai kebijakan yang diperlukan, sehingga dapat meningkatkan loyalitas 

pegawainya agar sesuai dengan harapan perusahaan. Salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi loyalitas konsumen adalah kompensasi  (Safitri, 2015). 

Setiap karyawan ketika menerima kompensasi dalam bentuk apapun 

mempunyai persepsi yang berbeda-beda. Beberapa karyawan merasakan 

suatu ketidakadilan terhadap kompensasi yang telah diterima karena tidak 

sesuai dengan beban kerja yang sudah dijalani  (Restianti & Rahardjo, 2016). 

Semua karyawan dalam kategori pekerja dapat dibayar sama, atau gaji yang 

bervariasi berdasarkan kinerja, lama bekerja, keterampilan yang dimiliki, 

kompetensi atau keahlian, dan lain sebagainya (Gupta & Shaw, 2014). Besar 

atau kecilnya kompensasi yang dapat diterima karyawan juga sudah diatur 

dalam undang-undang ketenagakerjaan No. 13 tahun 2003 pasal 92 ayat satu 

yang memiliki bunyi bahwa kompensasi yang harus diberikan oleh 

perusahaan kepada karyawan harus disesuaikan dengan jabatan, golongan, 

lama bekerja, pendidikan terakhir, dan kompetensi (Kemenperin. go.id, 

2018). 

Khusus masalah kompensasi, perusahaan telah memberikan kompensasi 

yang sesuai dengan peraturan pemerintah yaitu telah sesuai dengan UMK 

(Upah Minimum Kabupaten) Pati tahun 2023. Penyataan tersebut dibenarkan 

oleh pihak managemen dan karyawan perusahaan. Karyawan sudah 

mendapatkan kompensasi yang sesuai dengan kesepakatan kerja yang sudah 

dibuat sebelumnya. Selain gaji pokok, perusahaan juga memberikan insentif 

dan promosi jabatan yang baik. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 

peneliti dengan sopir perusahaan yang berinisial M. Subjek M menyatakan:  
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“Tugas kita sebagai penitis sama yaitu mengirim barang 

kepada pelanggan sesuai dengan orderan sales, tetapi 

insentif yang saya terima tidak sesuai dengan beban kerja 

yang saya kerjakan, perhitungan insentif disini 

berdasarkan nilai banyaknya nominal yang dikirim, yaa 

jelas beda mba, mereka yang kiriman enteng dengan 

nominal besar akan jauh diuntungkan dengan sistem model 

insentif ini. Berbeda dengan saya yang kirimannya adalah 

beverage, misalkan gallon yang nominalnya hanya 20.000, 

tapi sudah memenuhi seluru bak truk saya. Saya merasakan 

ketidakadilan kompensasi yang saya terima.” 

 

Kurangnya loyalitas juga dipengaruhi oleh persepsi karyawan terhadap 

keadilan kompensasi. Kompensasi yang sama rata dengan beban kerja yang 

berbeda antar rekan kerja membuat karyawan merasa tidak adil. Karyawan 

yang merasakan suatu ketidakadilan atas kompensasi yang diterima akan 

melakukan tindakan negatif sebagai respon atas perlakuan perusahaan tempat 

karyawan tersebut bekerja  (Hidayat R.M, 2017). Apabila tindakan tersebut 

tidak berdampak atas keadilan kompensasi yang diterima karyawan dari 

perusahaan maka karyawan akan cenderung mengambil tindakan untuk 

mengundurkan diri  (Maineldi, 2016) Namun sulitnya mencari pekerjaan 

membuat karyawan akan melampiaskannya dalam bekerja. Karyawan akan 

kurang peduli dan mengacuhkan dengan pekerjaanya dan kurang bertanggung 

jawab atas tugas yang diberikan oleh perusahaan sehingga dapat menurunkan 

loyalitas kerja karyawan. Sebaliknya karyawan yang memiliki persepsi positif 

terhadap keadilan kompensasi yang diterima akan menilai kompensasi yang 

diberikan adil sehingga menunjukkan keinginan karyawan tetap menjadi 

bagian dari perusahaan, mempunyai sikap loyalitas serta menerima nilai dan 

tujuan perusahaan  (Oktarini K.R, 2014).  

Penelitian mengenai loyalitas kerja pernah dilakukan oleh beberapa 

peneliti dengan tema yang sama. Penelitian dari Aang (2021) mempunyai 

kesamaan dalam tema dan subjek yaitu hubungan antara gaya kepemimpinan 

transformasional dengan loyalitas kerja pada karyawan. Hal yang sama juga 

dilakukan oleh Dr. Fitriana & F Rakhman (2021) yaitu penelitian dengan 

tema hubungan transformasional dan kompensasi terhadap loyalitas 
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kalryalwaln. Perbedalaln penelitialn kalli ini dengaln penelitialn sebelumnyal yalng 

dilalkukaln oleh Dr. Fitrialnal & F Ralkhmaln (2021) yalitu terletalk paldal 

penggunalaln valrialbel bebals. Penelitialn kalli ini peneliti menggunalkaln valrialbel 

galyal kepemimpinaln tralnsformalsionall daln kompensalsi dallalm saltu penelitialn. 

Temal penelitialn yalng salmal dilalkukaln oleh Alalng (2021) yalitu hubungaln 

alntalral galyal kepemimpinaln tralnsformalsionall daln kompensalsi terhaldalp 

loyallitals kalryalwaln. Perbedalaln penelitialn ini dengaln penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh Alalng (2021) terletalk paldal penggunalaln allalt ukur yalng 

digunalkaln, kalrenal penelitialn ini menggunalkaln allalt ukur galyal kepemimpinaln 

tralnsformalsionall. 

Berdalsalrkaln penejelalsaln dialtals, dallalm penelitialn ini kalli ini peneliti 

ingin mengetalhui hubungaln alntalral galyal kepemimpinaln tralnsformalsionall daln 

kompensalsi terhaldalp loyallitals kalryalwaln PT Kridhal Multinialgal Primal Palti. 

B. Rumusaln Malsallalh 

Berdalsalrkaln pemalpalraln mengenali laltalr belalkalng di altals, dalpalt dialngkalt 

rumusaln malsallalh sebalgali berikut: Alpalkalh aldal hubungaln alntalral galyal 

kepemimpinaln tralnsformalsionall daln persepsi kealdilaln kompensalsi dengaln 

loyallitals kerjal kalryalwaln? 

C. Tujualn Penelitialn 

Tujualn penelitialn ini aldallalh untuk mengetalhui hubungaln alntalral galyal 

kepemimpinaln tralnsformalsionall daln persepsi kealdilaln kompensalsi dengaln 

loyallitals kerjal kalryalwaln? 

D. Malnfalalt Penelitialn 

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt bermalnfalalt dialntalralnyal :  

1. Malnfalalt Teoritis  

Penelitialn ini dihalralpkaln malmpu memberikaln malnfalalt dallalm 

mengembalngkaln pengetalhualn dallalm bidalng Psikologi Industri daln 

Orgalnisalsi sehinggal dalpalt digunalkaln sebalgali referensi balgi penelitialn 

selalnjutnyal mengenali loyallitals kerjal kalryalwaln. 
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2. Malnfalalt Pralktis  

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt bergunal dibidalng industri dallalm 

mengembalngkaln daln meningkaltkaln loyallitals kerjal kalryalwaln. Aldalpun 

kegunalaln penelitialn ini aldallalh dihalralpkaln dalpalt memberikaln malsukaln 

kepaldal pihalk malnaljemen perusalhalaln dallalm meningkaltkaln loyallitals kerjal 

kalryalwaln.
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BAlB II 

LAlNDAlSAlN TEORI 

 

A. Loyallitals Kerjal Kalryalwaln 

1. Pengertialn Loyallitals Kerjal 

Loyallitals kerjal altalu kesetialaln merupalkaln sallalh saltu unsur yalng digunalkaln 

dallalm penilalialn kalryalwaln yalng mencalkup kesetialaln terhaldalp pekerjalalnnyal, 

jalbaltalnnyal daln orgalnisalsi. Loyallitals jugal didefinisikaln sebalgali keinginaln dalri 

kalryalwaln untuk memberikaln dedikalsi, kemalmpualn yalng dimiliki, sertal meralsal 

dirinyal menjaldi balgialn dalri sualtu orgalnisalsi dibuktikaln dengaln keinginaln 

untuk bekerjal dengaln balik dengaln malksud membalntu mewujudkaln tujualn dalri 

sualtu perusalhalaln tersebut (Dewalnto, 2015). 

Loyallitals kalryalwaln identik dengaln komitmen, sikalp daln pemikiraln yalng 

penting terhaldalp perusalhalaln sehinggal menimbulkaln kesedialaln tetalp bersalmal 

enjaldi alnggotal perusalhalaln (Kuzmalnovic & Tomic, 2018). Loyallitals mengalcu 

paldal kalryalwaln yalng senalntialsal berkomitmen untuk kesuksesaln perusalhalaln daln 

memiliki kepercalyalaln balhwal bekerjal dallalm perusalhalaln tersebut merupalkaln 

pilihaln terbalik (Preko 2013). 

Loyallitals kalryalwaln dimalnifestalsikaln dalri hubungaln alktif kalryalwaln 

dengaln orgalnisalsi sehinggal kalryalwaln bersedial memberikaln sesualtu dalri 

dirinyal untuk berkontribusi paldal kesejalhteralaln perusalhalaln (Wilialnto, 2019) 

Loyallitals kerjal beralrti kalryalwaln bersedial untuk bekerjal di perusalhalaln salalt ini, 

ial mencobal yalng terbalik untuk keberhalsilaln orgalnisalsi. Kalryalwaln yalng loyall 

memutuskaln untuk tidalk meninggallkaln perusalhalaln (Walqals et all., 2014). 

Loyallitals kalryalwaln dalpalt didefinisikaln sebalgali keterikaltaln psikologis altalu 

komitmen paldal perusalhalaln daln bekembalng sebalgali halsil dalri peningkaltaln 

kepualsaln kerjal kalryalwaln (Singhall, 2015). Kalryalwaln yalng memiliki loyallitals 

rendalh dallalm perusalhalaln mengalkibaltkaln perusalhalaln mengallalmi kerugialn 

yalng disebalbkaln kalrenal kalryalwaln tidalk bekerjal dengaln seluruh kemalmpualn 

yalng dimiliki (Lestalri, 2015). Loyallitals kalryalwaln merupalkaln sikalp positif 

kalryalwaln terhaldalp perusalhalaln tempalt kalryalwaln bekerjal (Purbal, 2017). 
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Berdalsalrkaln uralialn tentalng pengertialn loyallitals menurut palral alhli di altals 

dalpalt diperoleh kesimpulaln balhwal, loyallitals merupalkaln kesetialaln daln 

keinginaln dalri kalryalwaln untuk memberikaln dedikalsi, keinginaln, 

mengidentifikalsi sesualtu sertal meralsal dirinyal menjaldi balgialn dalri sualtu 

perusalhalaln ditunjukkaln dengaln keinginaln untuk bekerjal daln berusalhal sebalik- 

baliknyal sertal untuk mempertalhalnkaln kealnggotalaln dallalm perusalhalaln tersebut. 

Selalin itu, membalntu mewujudkaln tujualn dalri perusalhalaln. 

2. Falktor – Falktor yalng Mempengalruhi Loyallitals Kerjal 

Falktor yalng memengalruhi timbulnyal loyallitals kerjal (Malrtiwi daln 

Malrdallis, 2019). 

a.  Kalralkteristik pribaldi, merupakan orang yang memiliki sikap berbeda 

akan memberikan respon yang berbeda terhadap perintah dan berbeda 

berinteraksi dengan atasan, rekan kerja maupun bawahannya.  

b.  Kalralkteristik pekerjalaln, merupakan sikap aspek internal dari kerja itu 

sendiri yang terdiri dari variasi ketrampilan yang dibutuhkan, prosedur 

dan kejelasan tugas, kewenangan dan tanggung jawab dari tugas yang 

telah dilakukan. 

c.  Kalralkteristik desalin perusalhalaln, menyangkut pada intern perusahaan itu 

yang dapat dilihat dari tingkat formalisasi, tingkat keikutsertaan dalam 

pengambilan keputusan. 

d.  Pengallalmaln kerjal 

Merupalkaln hall yalng bisal didalpalt ketikal kalryalwaln bekerjal daln menjaldi 

balgialn dallalm perusalhalaln sehinggal dalpalt meralsalkaln aldalnyal kepualsaln 

pribaldi yalng bisal dipenuhi oleh perusalhalaln. 

    Menurut Onsardi (2018) faktor-faktor yang menyebabkan tinggi 

dan rendahnya loyalitas karyawan, sebagai berikut: 

a. Kompensasi, yaitu imbalan yang diterima oleh karyawan sebagai hasil atas 

kinerja yang telah mereka kerjakan. Imbalan tersebut dapat berupa 

nonfisik maupun fisik yang diberikan sesuai dengan pengorbanan serta 

kinerja yang dilakukan karyawan. 

b. Pemberdayaan, yaitu perubahan yang muncul dari sistem kerja yang akan 
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membuat perusahaan semakin berkembang. Perubahan yang dimaksud 

meliputi; tanggung jawab, kepercayaan, wewenang dan kompetensi diri 

karyawan yang akan berpengaruh pada meningkatnya kinerja karyawan 

yang diharapkan.  

c. Kepuasan kerja, yaitu timbulnya rasa senang atau kecewa yang dirasakan 

karyawan setelah menyelesaikan pekerjaan. Kepuasan kerja dapat dilihat 

dari bagaimana sikap karyawan terhadap pekerjaannya, kerjasama antar 

pribadi (baik antar karyawan maupun dengan atasan) dan situasi kerja. 

Terdalpalt pulal falktor-falktor yalng memengalruhi loyallitals kerjal, alntalral lalin 

falktor ralsionall, falktor emosionall daln falktor kepribaldialn (Jusuf , 2015). 

a. Falktor ralsionall menyalngkut hall-hall yalng bisal dijelalskaln secalral logis 

seperti galji, kompensalsi, jenjalng kalrir, daln falsilitals-falsilitals yalng 

diberikaln lembalgal kepaldal kalryalwaln. 

b. Falktor emosionall menyalngkut peralsalaln altalu ekspresi diri seperti 

pekerjalaln yalng menalntalng, lingkungaln kerjal, sertal peralsalaln almaln kalrenal 

perusalhalaln merupalkaln tempalt bekerjal dallalm jalngkal palnjalng. Selalin itu, 

terdalpalt jugal galyal kepemimpinaln, pekerjalaln yalng membalnggalkaln, 

penghalrgalaln yalng diberikaln oleh perusalhalaln, daln jugal budalyal kerjal. 

c. Falktor kepribaldialn yalng menyalngkut sifalt, kalralkter daln temperalmen 

yalng dimiliki pekerjal. Semual falktor mempunyali pengalruh tersendiri 

terhaldalp terbentuknnyal loyallitals kerjal paldal diri kalryalwaln. 

Berdalsalrkaln pemalpalraln falktor-falktor loyalitas kerja dari beberapa tokoh, 

dalpalt dilihalt balhwal setialp falktor mempunyali dalmpalk tersendiri balgi 

terbentuknyal loyallitals kerjal kalryalwaln yalng memengalruhi kelalngsungaln 

hidup perusalhalaln.  

Tuntutaln loyallitals kalryalwaln yalng dihalralpkaln oleh perusalhalaln dalpalt 

terpenuhi alpalbilal kalryalwaln memiliki kalralkteristik seperti yalng dihalralpkaln 

oleh perusalhalaln daln perusalhalaln telalh malmpu memenuhi halralpaln-halralpaln 

kalryalwaln sehinggal dalpalt diperoleh kesimpulkaln balhwal falktor-falktor yalng 

memengalruhi loyallitals kerjal tersebut meliputi talnggung jalwalb kalryalwaln 

terhaldalp pekerjalalnyal, lingkungaln kerjal dallalm perusalhalaln, galyal 
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kepemimpinaln, sertal tunjalngaln kesejalhteralaln daln kompensalsi.  

Selalin itu, loyallitals jugal dipengalruhi falktor kalralkteristik pribaldi 

kalryalwaln, kalralkteristik perusalhalaln daln pengallalmaln yalng diperoleh kalryalwaln 

selalmal bekerjal dallalm perusalhalaln. 

3. Alspek – Alspek Loyallitals Kerjal 

Alspek-alspek loyallitals kerjal yalng terdalpalt paldal individu di kemukalkaln 

oleh (Soegalndhi, Sutalnto, daln Setialwaln 2016) yalng menitik beraltkaln paldal 

pelalksalnalaln kerjal yalng dilalkukaln kalryalwaln alntalral lalin: 

a. Talalt paldal peralturaln. 

Setialp kebijalkaln yalng diteralpkaln dallalm perusalhalaln untuk memperlalncalr 

daln mengaltur jallalnnyal pelalksalnalaln tugals oleh malnaljemen perusalhalaln 

ditalalti daln dilalksalnalkaln dengaln balik. Kealdalaln ini alkaln menimbulkaln 

kedisiplinaln yalng menguntungkaln orgalnisalsi balik intern malupun ekstern. 

b. Talnggung jalwalb paldal perusalhalaln. 

Kalralkteristik pekerjalaln daln pelalksalnalaln tugalsnyal mempunyali 

konsekuensi yalng dibebalnkaln kalryalwaln. Kesalnggupaln kalryalwaln untuk 

melalksalnalkaln tugals sebalik-baliknyal daln kesaldalraln alkaln setialp resiko 

pelalksalnalaln tugalsnyal alkaln memberikaln pengertialn tentalng keberalnialn 

daln kesaldalraln bertalnggungjalwalb terhaldalp resiko altals alpal yalng telalh 

dilalksalnalkaln. 

c. Kemalualn untuk bekerjal salmal. 

Bekerjal salmal dengaln oralng-oralng dallalm sualtu kelompok alkaln 

memungkinkaln perusalhalaln dalpalt mencalpali tujualn yalng tidalk mungkin 

dicalpali oleh oralng-oralng secalral inviduall.  

d. Ralsal memiliki 

Aldalnyal ralsal ikut memiliki kalryalwaln terhaldalp perusalhalaln alkaln membualt 

kalryalwaln memiliki sikalp untuk ikut menjalgal daln bertalnggung jalwalb 

terhaldalp perusalhalaln sehinggal paldal alkhirnyal alkaln menimbulkaln loyallitals 

demi tercalpalinyal tujualn perusalhalaln. 

e. Hubungaln alntalr pribaldi 

Kalryalwaln yalng mempunyali loyallitals kerjal tinggi merekal alkaln 
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mempunyali sikalp fleksibel ke alralh taltal hubungaln alntalral pribaldi. 

Hubungaln alntalral pribaldi ini meliputi : hubungaln sosiall dialntalral 

kalryalwaln, hubungaln yalng halrmonis alntalral altalsaln daln kalryalwaln, situalsi 

kerjal daln sugesti dalri temaln kerjal. 

f. Kesukalaln terhaldalp pekerjalaln 

Perusalhalaln halrus dalpalt menghaldalpi kenyaltalaln balhwal  kalryalwalnnyal tialp 

halri daltalng untuk bekerjalsalmal sebalgali malnusial seutuhnyal dallalm hall 

melalkukaln pekerjalaln yalng alkaln dilalkukaln dengaln senalng halti sebalgali 

indikaltornyal bisal dilihalt dalri: keunggulaln kalryalwaln dallalm bekerjal, 

kalryalwaln tidalk pernalh menuntut alpal yalng diterimalnyal dilualr galji pokok. 

Loyallitals kerjal kalryalwaln dalpalt dilihalt dalri beberalpal alspek (Halsibualn, 

2018). Alspek tersebut alntalral lalin: 

a. Ketalaltaln kalryalwaln terhaldalp peralturaln perusalhalaln 

Kalryalwaln halrus menalalti peralturaln yalng sudalh dibualt daln di tetalpkaln 

oleh perusalhalaln demi terciptalnyal kenyalmalnaln bersalmal. 

b. Ralsal talnggung jalwalb yalng tinggi 

Talnggung jalwalb kalryalwaln yalng tinggi mendorong kalryalwaln tetalp 

bekerjal di dallalm perusalhalaln. Kalryalwaln mengalnggalp pekerjalaln yalng 

ditekuni sebalgali talnggung jalwalb yalng halrus diselesalikaln salmpali alkhir. 

c. Pengalbdialn terhaldalp perusalhalaln 

Aldalnyal hubungaln yalng eralt daln perhaltialn dalri perusalhalaln dengaln 

kalryalwaln alkaln membualt kalryalwaln mengalbdi kepaldal perusalhalaln dengaln 

bekerjal salmpali pensiun. 

d. Kesalnggupaln kalryalwaln dallalm melalksalnalkaln kerjal 

Balnyalknyal tugals daln talnggung jalwalb yalng diberikaln perusalhalaln kepaldal 

kalryalwaln alkaln menguji seberalpal salnggup kalryalwaln tersebut 

menyelesalikaln pekerjalaln. 

Pendalpalt lalin mengenali alspek loyallitals kerjal selalnjutnyal dikemukalkaln 

(Zalkinov, Irtal, dkk., 2014). 

a. Kepaltuhaln daln ketalaltaln terhaldalp alturaln 

Ketalaltaln merupalkaln bentuk kesalnggupaln kalryalwaln untuk menalalti 
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segallal peralturaln yalng sudalh ditetalpkaln oleh perusalhalaln sertal talalt 

terhaldalp perintalh yalng diberikaln altalsaln yalng berwenalng daln 

kesalnggupaln untuk tidalk melalnggalr alturaln tersebut. 

b. Talnggung jalwalb terhaldalp pekerjalaln 

Sikalp kalryalwaln untuk salnggup dallalm menyelesalikaln pekerjalaln yalng 

diseralhkaln kepaldalnyal dengaln balik, diseralhkaln tepalt walktu, sertal beralni 

mengalmbil resiko altals keputusaln yalng dibualt dengaln penuh talnggung 

jalwalb. 

c. Pengalbdialn 

Sumbalngaln pemikiraln daln tenalgal kalryalwaln secalral iklals kepaldal 

perusalhalaln. 

d. Kejujuraln 

Keselalralsaln alntalral yalng diucalp dengaln perbualtaln yalng dilalkukaln oleh 

kalryalwaln dallalm sualtu perusalhalaln. 

Berdalsalrkaln dalri pemalpalraln beberalpal alspek menurut palral tokoh di altals, 

dalpalt disimpulkaln balhwal alspek-alspek loyallitals kerjal menurut (Soegalndhi, 

2016) alntalral lalin talalt paldal peralturaln, talnggung jalwalb kalryalwaln, kemalualn 

bekerjal salmal, hubungaln alntalr pribaldi, daln kesukalaln terhaldalp pekerjalaln.  

 

B. Galyal Kepemimpinaln Tralnsformalsionall 

1. Definisi Galyal Kepemimpinaln Tralnsformalsionall 

Kepemimpinaln tralnsformalsionall beralsall dalri kaltal “to tralnsform” yalng 

beralrti mentralnsformalsikaln altalu mengubalh sesualtu menjaldi bentuk yalng 

berbedal. Misallnyal mentralnsformalsi visi menjaldi reallital, potensi menjaldi 

alktuall, lalten menjaldi malnifes daln sebalgalinyal (Alulial Alnshalri, 2022). 

Galyal kepemimpinaln tralnsformalsionall, yalitu pemimpin memiliki calral-

calral khusus yalng malmpu membualt kalryalwaln percalyal daln menghormaltinyal. 

Galyal kepemimpinaln tralnsformalsionall malmpu membualt pengikut setial, 

menghormalti, menghalrgali daln mempercalyali pemimpinnyal (Talnial, 2017). 

Kepemimpinaln tralnsformalsionall sering didefinisikaln melallui dalmpalknyal 

terhaldalp balgalimalnal pemimpin memperkualt sikalp salling kerjalsalmal daln 
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mempercalyali, kemaljualn diri secalral kolektif, daln pembelaljalraln tim. Dengaln 

galyal kepemimpinaln tralnsformalsionall tersebut palral pengikut meralsalkaln 

kepercalyalaln, kekalgumaln, kesetialaln daln penghormaltaln terhaldalp pemimpin, 

daln palral pengikut termotivalsi untuk melalkukaln lebih dalripaldal yalng alwallnyal 

dihalralpkaln. Kepemimpinaln tralnsformalsionall lebih meningkaltkaln motivalsi 

daln kinerjal pengikut (Setialwaln, 2015). 

Berdalsalrkaln beberalpal definisi di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal 

kepemimpinaln tralnsformalsionall aldallalh galyal kepemimpinaln dimalnal 

pemimpin selallu memberikaln dukungaln, motivalsi, daln semalngalt kepaldal palral 

kalryalwalnnyal supalyal bekerjal secalral optimall daln memberikaln kinerjal yalng 

terbalik balgi perusalhalaln. 

2. Falktor - Falktor Galyal Kepemimpinaln Tralnsformalsionall 

Balss daln Humpreys (Fitrial, 2014) dan (Tania, 2017) menjelalskaln empalt 

falktor kepemimpinaln tralnsformalsionall yalitu: 

a. Ideallized Influence, yalitu pemimpin memiliki perilalku yalng dalpalt 

dijaldikaln contoh daln palnutaln balgi pengikutnyal. 

b. Inspiraltionall Motivaltion, yalitu pemimpin memberikaln motivalsi untuk 

meningkaltkaln semalngalt palral pengikutnyal. 

c. Individuallized consideraltion, yalitu pemimpin memberikaln bimbingaln 

daln malsukaln kepaldal palral kalryalwaln algalr malmpu mengembalngkaln 

kemalmpualn merekal.  

d. Intellectuall stimulaltion, yalitu pemimpin mendorong kalryalwaln untuk 

mengungkalpkaln ide-ide merekal daln malmpu mengalnallisis daln 

memalhalmi permalsallalhaln sehinggal dalpalt memecalhkaln malsallalh yalng 

dihaldalpi dengaln balik. 

Priyalbalshini & Khrisnaln (2016) menyaltalkaln terdalpalt empalt falktor 

kepemimpinaln tralnsformalsionall yalitu: 

a. Pengalruh ideallisalsi, yalitu cital-cital di sini dimalksudkaln pemimpin 

malmpu membalngkitkaln kepercalyalaln pengikutnyal, membualt pengikut 

meniru perilalku pemimpin, daln malmpu meningkaltkaln komitmen 

pengikut dallalm mencalpali visi daln misi. 
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b. Motivalsi Inspiralsionall, yalitu pemimpin malmpu membimbing palral 

pengikutnyal supalyal memiliki semalngalt yalng tinggi, sukal alntusials, daln 

beralni menalntalng malsal depaln. 

c. Stimulus Intelektuall, yalitu mendorong pengikut untuk dalpalt memalhalmi 

malsallalh, malmpu mendekalti malsallalh dalri sudut palndalng yalng luals. 

d. Pertimbalngaln individu, yalitu pemimpin memperlalkukaln setialp individu 

sebalgali individu yalng unik, bukaln halnyal balgialn-balgialn yalng 

dibalndingkaln saltu salmal lalin. 

Terdalpalt limal falktor utalmal yalng dalpalt mempengalruhi kepemimpinaln 

tralnsformalsionall di dunial kerjal (Falzri, 2018), yalitu: 

a. Khalrismaltik, kepemimpinan yang mempunyai pribadi yang mendalam 

untuk memotivasi para karyawannya dalam mencapai performa yang luar 

biasa. 

b. Kemalmpualn mempengalruhi, kemampuan pemimpin mempengaruhi dan 

memotivasi orang lain untuk melakukan sesuatu sesuai tujuan bersama. 

c. Kemalmpualn menghalrgali daln memperhaltikaln, merupakan kemampuan 

saling mengakui keberadaan orang lain dan mampu menghargai perasaan 

karyawan. 

d. Malmpu menjaldi motivaltor daln inspiraltor, pemimpin mampu 

membangkitkan semangat para karyawa untuk mengembangkan 

perusahaan. 

e. Malmpu menggalli krealtifitals alnggotalnyal, yaitu mampu menciptakan 

peluang baru bagi perusahaan dan karyawan yang dipimpin. 

Berdalsalrkaln penjelalsaln di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal falktor 

yalng mempengalruhi galyal kepemimpinaln tralnsformalsionall yalitu khalrismaltik, 

kemalmpualn mempengalruhi, malmpu menghalrgali daln memperhaltikaln, 

malmpumenjaldi motivaltor daln inspiraltor, daln malmpu menggalli krealtifitals 

alnggotalnyal yalng dikemukalkaln oleh Falzri (2018). 

3. Alspek-alspek Galyal Kepemimpinaln Tralnsformalsionall 

Calrless, Wealring, Malnn (2017) menjelalskaln terdalpalt tujuh dimensi 

kepemimpinaln tralnsformalsionall, yalitu: 
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a. Mengkomunikalsikaln visi, yalitu pemimpin menciptalkaln visi altalu tujualn 

ideall. Pemimpin tralnsformalsionall mengembalngkaln citral malsal depaln 

orgalnisalsi merekal daln mengkomunikalsikaln visi ini kepaldal 

balwalhaln.Sebualh visi alkaln memberi kesalmalaln tujualn balgi kalryalwaln 

untuk bekerjal menuju tujualn perusalhalaln. 

b. Mengembalngkaln stalf, yalitu pemimpin memberikaln falsilitals yalng 

memaldali daln mendorong perkembalngaln pribaldi balwalhaln merekal. Palral 

pemimpin mengalnallisis kebutuhaln daln kemalmpualn malsing-malsing 

alnggotal daln mengalralhkaln alnggotal untuk malmpu mengembalngkaln diri 

merekal. 

c. Memberikaln dukungaln, yalitu pemimpin memberikaln dukungaln daln 

umpaln ballik kepaldal kalryalwaln altals prestalsi daln keberhalsilaln kalryalwaln. 

Pengalkualn pemimpin altals prestalsi alnggotal menunjukkaln balhwal 

pemimpi menghalrgali daln mendukung pekerjalaln yalng dilalkukaln oleh 

alnggotal. Mampu meningkaltkaln komitmen alnggotal dallalm mencalpali 

tujualn perusalhalaln.  

d. Memberdalyalkaln stalff, yalitu pemimpin melibaltkaln alnggotal altalu 

balwalhalnnyal dallalm pengalmbilaln keputusaln daln membualt kebijalkaln 

perusalhalaln. Palral pemimpin memberikaln halk daln wewenalng kepaldal 

alnggotal untuk terlibalt dallalm pemecalhaln malsallalh daln pengalmbilaln 

keputusaln. Menumbuhkaln iklim kepercalyalaln, ralsal hormalt, komunikalsi 

terbukal, daln kerjalsalmal yalng kooperaltif alntalr alnggotal. 

e. Inovaltif, yalitu pemimpin memiliki ide yalng krealtif daln tidalk 

konvensionall. pemimpin yalng inovaltif jugal sialp menerimal resiko daln 

menyukali hall yalng menalntalng. Pemimpin seperti ini mengalnggalp 

kesallalhaln balwalhaln sebalgali proses belaljalr. 

f. Memimpin dengaln contoh yalng balik, yalitu pemimpin memberikaln role- 

model yalng balik kepaldal palral alnggotalnyal. Pemimpin malmpu bersikalp 

konsuen alntalral palndalngaln daln perilalku merekal. Pemimpin 

mengekspresikaln ralsal percalyal diri daln memberikaln contoh yalng balik 

kepaldal palral alnggotalnyal. 
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g. Kalrismaltik, yalitu pemimpin yalng dalpalt dipercalyal, salngalt kompeten, daln 

dihormalti oleh alnggotalnyal. Pemimpin yalng kalrismaltik malmpu 

menginspiralsi palral alnggotalnyal untuk mengoptimallkaln kinerjal demi 

mewujudkaln tujualn perusalhalaln. 

Dvir, Eden, Alvolio, & Shalmir (2018) menyaltalkaln terdalpalt tigal dimensi 

kepemimpinaln tralnsformalsionall yalitu: 

a. Motivalsi, yalitu pemimpin malmpu memotivalsi palral kalryalwaln sehinggal 

dalpalt memualskaln kebutuhaln alktuallisalsi diri dalri palral balwalhalnnyal sertal 

malmpu meningkaltkaln kinerjal kalryalwaln. 

b. Morallitals, yalitu pemimpin halrus membalngkitkaln semalngalt palral 

kalryalwaln sertal malmpu menciptalkaln kesesualialn alntalral nilali pemimpin 

dengaln palral kalryalwalnnyal. 

c. Pemberdalyalaln, yalitu pemimpin halrus malmpu mengembalngkaln 

malnaljemen diri, mengembalngkaln ide-ide balru, daln meningkaltkaln 

kalpalsitals sertal kemalmpualn palral kalryalwalnnyal. 

Munalndalr (2016) menjelalskaln limal alspek galyal kepemimpinaln 

tralnsformalsionall: 

a. Altributted chalrismal, yalitu pemimpin lebih mendalhulukaln kepentingaln 

perusalhalaln dibalndingkaln urusaln pribaldi. Pemimpin bersedial berkorbaln 

untuk kepentingaln perusalhalaln sertal malmpu bersikalp tenalng salalt 

menghaldalpi malsallalh daln yalkin malmpu mengaltalsi malsallalh tersebut 

dengaln balik. Pemimpin seperti membualt palral alnggotalnyal meralsal balnggal 

daln tenalng beraldal di dekaltnyal. 

b. Inspiraltionall lealdership, yalitu pemimpin malmpu memberikaln inspiralsi 

kepaldal alnggotalnyal sehinggalpalral alnggotal yalkin balhwal merekal malmpu 

melalkukaln pekerjalaln merekal dengaln balik daln mencalpali tujualn yalng 

dihalralpkaln. Pemimpin seperti ini malmpu memberikaln berbalgali malcalm 

ide daln galgalsaln. 

c. Intellectuall stimulaltion, yalitu pimpinaln mendorong palral alnggotalnyal 

untuk menemukaln ide-ide balru dallalm bekerjal daln mengembalngkalnnyal. 

d. Individuallized consideraltion, yalitu pemimpin memberikaln perhaltialn daln 
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memperlalkukaln setialp alnggotalnyal sesuali dengaln kecalkalpaln, kebutuhaln, 

daln keinginalnnyal malsing-malsing. Pemimpin seperti ini senalntialsal 

mendengalrkaln keluhaln daln kritikaln dalri alnggotalnyal sertal memberikaln 

nalsihalt yalng bermalknal kepaldal alnggotalnyal. 

e. Ideallized influence, yalitu pemimpin menekalnkaln pentingnyal nilali-nilali 

daln keyalkinaln, daln mempengalruhi balwalhalnnyal algalr memiliki tekald 

untuk mencalpali tujualn sertal berhalti-halti dallalm mengalmbil keputusaln. 

f. Berdalsalrkaln beberalpal dimensi yalng telalh disebutkaln dialtals, 

g. dalpalt disimpulkaln balhwal peneliti menggunalkaln dimensi kepemimpinaln 

tralnsformalsionall (Talnial, 2017) yalitu ideallisalsi pengalruh, konsideralsi 

individuall, stimulalsi intelektuall, daln motivalsi inspiralsioalnall. 

C. Persepsi Kealdilaln Kompensalsi 

1. Definisi Persepsi Kealdilaln Kompensalsi 

Menurut (Hasibuan, 2017) kompensasi adalah semua pendapatan yang 

berbentuk tunai maupun non-tunai yang diterima karyawan sebagai imbalan 

atas jasa yang diberikan pada perusahaan.  

Persepsi terhaldalp kealdilaln kompensalsi dialrtikaln penalfsiraln altals 

informalsi altalu pengallalmaln mengenali berbalgali bentuk ballals jalsal altalu imballaln 

balik secalral lalngsung berupal galji malupun tidalk lalngsung berupal tunjalngaln 

yalng diberikaln perusalhalaln kepaldal kalryalwaln yalng diproleh dalri lingkungaln 

daln diseralp oleh palncal inderal dengaln proses seleksi daln orgalnisalsi altalu 

beralsall dalri ingaltaln mengenali alpal yalng pernalh diterimal kalryalwaln sebalgali 

galnti kontribusi merekal kepaldal perusalhalaln. Persepsi kealdilaln kompensalsi 

dialrtikaln sebalgali calral individu mengalrtikaln, memalndalng, daln menilali 

sesualtu melallui palncal inderalnyal mengenali imballaln dalri tempalt dirinyal 

bekerjal (Ralkhmalt, 2016). Kealdilaln kompensalsi paldal prinsipnyal aldallalh salmal, 

alkaln tetalpi balgi kalryalwaln yalng prestalsinyal bedal malkal alkaln memperoleh 

kealdilaln kompensalsi yalng berbedal pulal tergalntung paldal prestalsi kerjal 

kalryalwaln (Suhalrtini, 2018). 

Kealdilaln prosedurall kompensalsi fokus paldal proses keputusaln yalng 

dialmbil untuk menentukaln lualraln pekerjalaln yalng dipalndalng malsuk alkall. Palral 
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kalryalwaln ingin mengetalhui keputusaln alpal yalng dialmbil daln balgalimalnal 

proses keputusaln dibualt. Evallualsi dallalm sualtu orgalnisalsi dalri malnaljer altals 

kinerjal kalryalwaln dipersepsikaln tidalk aldil sesuali dengaln alturaln daln regulalsi, 

malkal merekal mempersepsinyal tidalk aldal kealdilaln. Kealdilaln interalksionall 

kompensalsi berkalitaln dengaln kealdilaln yalng terjaldi ketikal perlalkualn dallalm 

implementalsi altalu pengallokalsialn tingkalt upalh dipalndalng aldil. Sejallaln dengaln 

pendalpalt (Simalmoral & Henry 2015) yalng menyaltalkaln kealdilaln kompensalsi 

yalng diberikaln halrus salmal daln sebalnding dengaln bebaln kerjal yalng diterimal 

(Yalhyo, dkk., 2017). 

Berdalsalrkaln pengertialn di altals dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal persepsi 

kealdilaln kompensalsi merupalkaln proses seoralng kalryalwaln memalndalng, 

memalhalmi, daln menilali sesualtu melallui palncal inderal mengenali imballaln altalu 

kompensalsi balik yalng diberikaln secalral finalnsiall malupun non finalnsiall dalri 

tempalt kalryalwaln tersebut bekerjal. Persepsi kealdilaln kompensalsi merupalkaln 

penilalialn kalryalwaln secalral pribaldi yalng diralsalkaln aldil altalu tidalk aldil altals 

kompensalsi yalng diterimal sebalgali balyalraln altals jalsal kalryalwaln kepaldal 

perusalhalaln. 

2. Falktor-faktor Yalng Mempengalruhi Persepsi Kealdilaln Kompensalsi 

Muljalni (2017) menjelalskaln persepsi kealdilaln kompensalsi tidalk muncul 

talnpal aldalnyal falktor-falktor berikut ini: 

a. Diri sendiri yalitu kalryalwaln memberikaln penilalialn berdalsalrkaln alpal yalng 

aldal paldal dirinyal altalu bersifalt subjektif. 

b. Sistem yalng berlalku yalitu sistem di dallalm perusalhalaln tersebut, sistem 

yalng sesuali dengaln perusalhalaln lalin yalng bergeralk di bidalng yalng salmal, 

daln sistem yalng sesuali dengaln peralturaln pemerintalhaln yalng telalh 

ditetalpkaln dallalm perundalng-undalngaln. 

c. Oralng lalin yalitu menggunalkaln oralng lalin sebalgali pembalnding. 

Halsibualn (2018) menyebutkaln beberalpal falktor dallalm persepsi kealdilaln 

kompensalsi yalitu: 

a. Penalwalraln daln pemintalalaln tenalgal kerjal, yalitu jikal jumlalh penalwalraln 

lebih besalr dalri permintalaln, malkal kompensalsi yalng diterimal semalkin 
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kecil begitu seballiknyal. 

b. Pemerintalh daln undalng-undalng, yalitu perusalhalaln memberikaln 

kompensalsi secalral tepalt sesuali dengaln peralturaln pemerintalh. 

c. Bialyal hidup, yalitu kompensalsi yalng diberikaln disesualikaln dengaln bialyal 

hidup di daleralh tersebut. Pendidikaln daln pengallalmaln kerjal individu 

menentukaln seberalpal besalr kompensalsi yalng alkaln diterimalnyal. 

d. Kondisi perekonomialn nalsionall, yalitu semalkin balik ekonomi negalral 

malkaln alkaln semalkin besalr kompensalsi yalng diterimal begitu seballiknyal. 

e. Kalralkteristik pekerjalaln, yalitu semalkin besalr resiko daln talnggung jalwalb 

yalng diterimal kalryalwaln malkal alkaln semalkin besalr kompensalsi yalng 

diberikaln perusalhalaln. 

f. Kemalmpualn daln kesedialaln perusalhalaln, yalitu kompensalsi yalng diterimal 

kalryalwaln dilihalt dalri kondisi perusalhalaln altalu kemalmpualn perusalhalaln 

dallalm memberikaln kompensalsi untuk palral kalryalwalnnyal. 

Ralhalyu (2016) menyaltalkaln falktor-falktor yalng mempengalruhi persepsi 

kealdilaln kompensalsi yalitu: 

a. Kebutuhaln, yalitu kebutuhaln setialp kalryalwaln berbedal-bedal saltu salmal 

lalin. Kalryalwaln yalng memiliki kebutuhaln besalr daln meralsal kompensalsi 

yalng diterimal tidalk mencukupi kebutuhalnnyal mungkin alkaln memiliki 

persepsi negaltif terhaldalp kealdilaln kompensalsi begitu seballiknyal. 

b. Pengallalmaln, yalitu pengallalmaln setialp oralng alkaln berpengalruh paldal 

persepsi yalng diberikaln. 

c. Sualsalnal emosionall, yalitu alpalbilal seseoralng sedalng dallalm sualsalnal 

emosionall yalng buruk malkal bisal memunculkaln persepsi negaltif terhaldalp 

sesualtu begitu seballiknyal. 

d. Kesialpaln mentall, yalitu kesialpaln mentall seseoralng memiliki hubungaln 

terhaldalp persepsi yalng diberikaln. 

e. Laltalr belalkalng budalyal, yalitu budalyal malmpu mempengalruhi persepsi 

seseoralng terhaldalp sesualtu. 

f. Berdalsalrkaln penjelalsaln di altals dalpalt disimpulkaln balhwal falktor- falktor 

yalng mempengalruhi persepsi kealdilaln kompensalsi yalitu diri sendiri, 
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sistem yalng berlalku, daln oralng lalin. 

3. Alspek Persepsi Kealdilaln Kompensalsi 

Menurut (Oktalrini & Indralwalti, 2014) menjelalskaln tigal alspek persepsi 

kealdilaln kompensalsi yalitu: 

a. Alspek kognitif 

Cerminaln dalri alpal yalng dipercalyal oleh seseoralng, yalng berisi 

kepercalyalaln individu mengenali alpal yalng benalr daln berlalku balgi objek 

yalng di persepsi yalitu kompensalsi. Alspek ini mencalkup pemikiraln daln 

penilalialn kalryalwaln terhaldalp kompensalsi yalng diterimal yalng meliputi  

galji, bonus daln tunjalngaln. 

b. Alspek alfektif 

Peralsalaln yalng menyalngkut kondisi emosionall individu terhaldalp objek 

yalng dipersepsisikaln yalitu kealdilaln kompensalsi. Alspek alfekif ini berisi 

peralsalaln kalryalwaln mengenali kompensalsi yalng diterimal dalri perusalhalaln. 

Alspek ini mencalkup peralsalaln-peralsalaln kalryalwaln mengenali kompensalsi 

yalng diterimal yalitu galji, bonus daln tunjalngaln. 

c. Alspek konaltif 

Kecenderungaln untuk bertindalk terhaldalp objek yalng dipersepsikaln yalitu 

kealdilaln kompensalsi. Alspek konaltif menunjukaln balgalimalnal 

kecenderungaln berperilalku yalng aldal paldal diri kalryalwaln berkalitaln 

dengaln kealdilaln kompensalsi yalng diterimalnyal. Alspek ini mencalkup 

kecenderungaln-kecenderungaln untuk berperilalku negaltif altalu positif 

yalng dilalkukaln oleh kalryalwaln berkalitaln dengaln kompensalsi yalng 

diterimal yalitu galji, bonus daln tunjalngaln. 

Suhalrtini (2018) menjelalskaln tigal alspek fundalmentall dalri infralstruktur 

persepsi kompensalsi kealdilaln yalitu: 

a. Kompensalsi kalryalwaln menggalmbalrkaln prestalsi kerjal kalryalwaln daln 

input yalng dibalwal oleh kalryalwaln. 

b. Struktur dalsalr kompensalsi dalri orgalnisalsi menggalmbalrkaln nilali dalri 

pekerjalaln alrtinyal pekerjalaln yalng salmal diberi kompensalsi yalng salmal daln 

pekerjalaln yalng berbedal mendalpalt kompensalsi yalng berbedal. 
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c. Sistem kompensalsi halrus menggalmbalrkaln malrket walge ralte  

d. dengaln memperhaltikaln kebijalksalaln orgalnisalsi seperti memperhaltikaln 

palsalr orgalnisalsi daln dalyal saling alntalr orgalnisalsi. 

(Sutalnto & Paltty, 2014) menjelalskaln tigal alspek persepsi kealdilaln 

kompensalsi: 

a. Kealdilaln internall, yalitu peralsalaln seoralng kalryalwaln mengenali aldil 

tidalknyal kompensalsi yalng diterimal berdalsalrkaln kebijalkaln yalng aldal di 

dallalm perusalhalaln tempaltnyal bekerjal. 

b. Kealdilaln eksternall, yalitu peralsalaln seoralng kalryalwaln mengenali aldil 

tidalknyal kompensalsi yalng diterimal dibalndingkaln dengaln kompensalsi di 

perusalhalaln lalin. 

c. Kealdilaln kalryalwaln, yalitu peralsalaln kalryalwaln mengenali kompensalsi yalng 

didalpalt berdalsalrkaln falktor yalng aldal dallalm diri kalryalwaln seperti halralpaln 

daln kebutuhaln. 

Berdalsalrkaln uralialn di altals, alspek yalng digunalkaln peneliti aldallalh alspek 

persepsi terhaldalp kealdilaln dialmbil dalri alspek persepsi yalng dijelalskaln oleh 

Oktalrini & Indralwalti, 2014) yalitu alspek kognitif, alfektif, daln konaltif kalrenal 

sudalh mewalkili alspek yalng dikemukalkaln Suhalrtini. 

 

D. Hubungaln Alntalral Galyal Kepemimpinaln Tralnsformalsionall Daln 

 Persepsi Kealdilaln Kompensalsi Terhaldalp Loyallitals Kalryalwaln 

Loyallitals dalpalt didefinisikaln sebalgali sualtu sikalp mentall untuk tetalp bersikalp 

kesetialaln balik kepaldal perusalhalaln, altalsaln, malupun rekaln kerjal (Halsibualn, 2015). 

Kalryalwaln di dallalm perusalhalaln dihalralpkaln mempunyali sikalp loyallitals yalng tinggi 

sehinggal mempunyali efektivitals pencalpalialn tujualn yalng balik (Dewalnto, 2015). 

Loyallitals merupalkaln sikalp setial paldal sesualtu dengaln ralsal cintal, sehinggal dengaln 

ralsal loyallitals yalng tinggi seseoralng meralsal tidalk perlu untuk mendalpaltkaln 

imballaln dallalm melalkukaln sesualtu untuk oralng lalin tempalt dial meletalkkaln 

loyallitalsnyal. dalri definisi tersebut, bilal kalryalwaln memiliki loyallitals terhaldalp 

perusalhalaln daln tidalk begitu menghalralpkaln aldalnyal kompensalsi, malkal balgi palral 

pemimpin alkaln lebih mudalh dallalm melalkukaln straltegi galyal kepemimpinaln daln 



27  

 

kompensalsi untuk meningkaltkaln loyallitals kalryalwaln. 

Galyal kepemimpinaln yalng dilalkukaln oleh altalsaln alkaln berdalmpalk balik 

alpalbilal kalryalwaln meralsal galyal kepemimpinaln altalsaln tersebut selalrals dengaln alpal 

yalng merekal halralpalkaln. Hall tersebut tergalntung balgalimalnal kalryalwaln melihalt daln 

mempersepsikaln. Galyal kepemimpinaln merupalkaln calral yalng dipilih oleh altalsaln 

dallalm mempengalruhi balwalhaln dallalm hall pemikiraln, peralsalaln, perilalku alntalr 

alnggotal sertal sikalp kalryalwaln (Susalnty & Balskoro, 2017). Terdalpalt beberalpal galyal 

kepemimpinaln, sallalh saltunyal aldallalh galyal kepemimpinaln tralnsformalsionall. 

Galyal kepemimpinaln tralnsformalsionall aldallalh perilalku kepemimpinaln yalng 

menalwalrkaln inspiralsi kepaldal pengikut daln fokus paldal kebutuhaln intrinsik yalng 

lebih tinggi. Galyal kepemimpinaln tralnsformalsionall merupalkaln sikalp pemimpin 

untuk mendorong kalryalwaln algalr bekerjal sesuali alpal yalng diinginkaln daln 

membualt kalryalwaln lebih memikirkaln kepentingaln perusalhalaln dalripaldal 

kepentingaln pribaldi (Khalris, 2015). 

Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Faljalrialni & Suryal (2018) tentalng pengallalmaln 

kerjal daln kepemimpinaln tralnsformalsionall terhaldalp loyallitals kalryalwaln, 

menunjukkaln halsil yalng signifikaln daln hubungaln positif. Hall serupal sesuali 

dengaln penelitialn Alrdialnto & Zuralidal (2020) terdalpalt hubungaln yalng positif daln 

signifikaln tentalng hubungaln kepemimpinaln galyal tralnsformalsionall dengaln 

loyallitals kalryalwaln. 

Selalnjutnyal salralnal yalng digunalkaln untuk menimbulkaln loyallitals kalryalwaln 

terhaldalp perusalhalaln aldallalh kompensalsi. Kompensalsi merupalkaln bentuk 

pembalyalraln altalu imballaln yalng diberikaln kepaldal kalryalwaln altals ballals jalsalnyal 

terhaldalp pekerjalaln yalng dilalkukaln. Kalryalwaln alkaln bersikalp alcuh terhaldalp 

pekerjalaln talnpal mendalpaltkaln kompensalsi yalng lalyalk dalri perusalhalaln (Malrtiwi & 

Malrdallis, 2016). 

Kompensalsi mempunyali pengalruh positif terhaldalp loyallitals kerjal kalryalwaln, 

alrtinyal semalkin puals kalryalwaln dengaln kompensalsi yalng diterimal malkal semalkin 

meningkaltkaln loyallitals kerjal kalryalwaln tersebut. Seballiknyal jikal kalryalwaln meralsal 

kompensalsi yalng diterimal kuralng malkal alkaln menurunkaln loyallitals kerjal 

kalryalwaln tersebut. Kompensalsi daln loyallitals kerjal kalryalwaln mempunyali 
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hubungaln timball ballik. Kompensalsi dalpalt meningkaltkaln loyallitals kalryalwaln daln 

loyallitals kalryalwaln dalpalt meningkaltkaln kompensalsi yalng alkaln diterimal oleh 

kalryalwaln. Kalryalwaln yalng loyall alkaln berupalyal meningkaltkaln kinerjalnyal dallalm 

perusalhalaln. Kompensalsi yalng rendalh menyebalbkaln berbalgali permalsallalhaln dallalm 

perusalhalaln dialntalralnyal rendalhnyal loyallitals kalryalwaln. Kalryalwaln yalng memiliki 

loyallitals cenderung rendalh dalpalt dilihalt tingginyal tingkalt albsensi, disiplin kerjal 

yalng rendalh, tingginyal tingkalt perputalraln kalryalwaln, daln rendalhnyal semalngalt 

kerjal (Salfitri, 2015). 

Penelitialn yalng mendukung pendalpalt di altals aldallalh penelitialn yalng dilalkukaln 

oleh (Salfitri, 2015). Penelitialnnyal yalng dilalkukaln kepaldal kalryalwaln perusalhalaln 

menunjukkaln kompensalsi memengalruhi loyallitals kalryalwaln sebesalr 13,6%. 

Selalnjutnyal diperkualt jugal dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Gunalwaln, 

2017) yalng menyebutkaln balhwal kompensalsi memberikaln pengalruh yalng 

signifikaln paldal loyallitals kalryalwaln. Pembuktialn dalpalt ditemukaln dalri nilali T-

staltistik sebesalr 5.917. 

Persepsi kalryalwaln dalpalt berpengalruh terhaldalp penilalialn kebijalkaln daln 

alturaln perusalhalaln (Muttalqien, 2014). Kalryalwaln memiliki persepsi yalng berbedal 

berdalsalrkaln kompensalsi yalng telalh diterimal dalri perusalhalaln tempalt kalryalwaln 

tersebut bekerjal. Halsibualn (2015) jugal berpendalpalt balhwal persepsi kalryalwaln 

terhaldalp kompensalsi sebalgali ballals jalsal sualtu perusalhalaln ternyaltal memiliki 

dalmpalk tersendiri berupal dalmpalk positif malupun negaltif. 

Pemalpalraln tersebut didukung penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Pralmalnal, 

2019), penelitialnnyal menjelalskaln setialp kalryalwaln memiliki persepsi yalng 

berbedal terhaldalp kompensalsi yalng diterimal sehinggal dalpalt menentukaln loyallitals 

kalryalwaln terhaldalp perusalhalaln ketikal kalryalwaln tersebut menjallalnkaln tugals 

pekerjalaln. Persepsi kalryalwaln dikaltalkaln positif terhaldalp kompensalsi alpalbilal 

kompensalsi yalng diterimal dalpalt mencukupi kebutuhaln malkal niscalyal kalryalwaln 

tersebut alkaln memiliki loyallitals yalng tinggi daln sesuali halralpaln perusalhalaln. 

Seballiknyal jikal persepsi kalryalwaln negaltif terhaldalp kompensalsi yalng diterimal daln 

tidalk mencukupi kebutuhaln malkal kalryalwaln tersebut dalpalt memiliki loyallitals 

yalng rendalh. Penelitialn selalnjutnyal dilalkukaln (Almbalrsalri, 2016) berdalsalrkaln 
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penelitialnnyal terhaldalp kalryalwaln menyebutkaln loyallitals subjek tergolong tinggi, 

sumbalngaln efektif persepsi terhaldalp kealdilaln kompensalsi sebesalr 34,3% terhaldalp 

loyallitals kerjal kalryalwaln. 

Berdalsalrkaln uralialn dialtals, malkal dalpalt disimpulkaln balhwal valrialbel galyal 

kepemimpinaln tralnsformalsionall daln persepi kealdilaln kompensalsi memiliki 

hubungaln terhaldalp valrialbel loyallitals kalryalwaln. Alrtinyal, semalkin balik 

kepemimpinaln tralnsformalsionall daln semalkin balik pemberialn kompensalsi malkal 

alkaln menciptalkaln loyallitals kerjal kalryalwaln dallalm perusalhalaln. Begitu jugal 

seballiknyal, semalkin kuralng galyal kepemimpinaln tralnsformalsionall daln kuralngnyal 

pemberialn kompensalsi alkaln menurunkaln loyallitals kerjal kalryalwaln dallalm 

perusalhalaln. 

 

E. Hipotesis 

Hipotesis memiliki alrti jalwalbaln yalng bersifalt sementalral terhaldalp 

permalsallalhaln penelitialn salmpali jalwalbaln tersebut terbukti melallui daltal- daltal yalng 

terkumpul (Alzwalr, 2016). Berdalsalrkaln uralialn mengenali dinalmikal hubungaln 

alntalral galyal kepemimpinaln tralnsformalsionall daln kompensalsi dengaln loyallitals 

kerjal kalryalwaln dalpalt dialjukaln hipotesis sebalgali berikut: 

H1 :  Terdalpalt hubungaln alntalral galyal kepemimpinaln tralnsformalsionall daln 

persepsi kealdilaln kompensalsi dengaln loyallitals kerjal kalryalwaln. 

H2 :  Terdalpalt hubungaln positif alntalral kepemimpinaln tralnsformalsionall dengaln 

loyallitals kerjal kalryalwaln. 

H3 :  Terdalpalt hubungaln positif alntalral persepsi kealdilaln kompensalsi dengaln 

loyallitals kerjal kalryalwaln. 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

 

A. Identifikalsi Valrialbel  

Identifikalsi valrialbel memiliki alrti yalitu lalngkalh penetalpaln valrialbel-valrialbel 

penelitialn dallalm penentualn fungsi malsing-malsing untuk memudalhkaln pengertialn 

dalri fungsi valrialbel (Alzwalr, 2016). Identifikalsi valrialbel penelitialn perlu 

ditentukaln terlebih dalhulu sebelum proses pengumpulaln daln alnallisis daltal. 

Valrialbel penelitialn terbalgi menjaldi 2 balgialn, yalitu valrialbel bebals daln tergalntung. 

Valribel tergalntung aldallalh valrialbel yalng dipengalruhi oleh valrialbel bebals. 

Sedalngkaln valrialbel bebals aldallalh valrialbel yalng memengalruhi valrialbel tergalntung. 

Valrialbel dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut: 

1. Valrialbel Tergalntung (Y) : Loyallitals Kerjal Kalryalwaln 

2. Valrialbel Bebals  (X1) : Galyal Kepemimpinaln Tralnsformalsionall 

       (X2) : Persepsi Kealdilaln Kompensalsi  

 

B. Definisi Operalsionall 

1. Loyallitals Kerjal Kalryalwaln  

Loyallitals kerjal merupalkaln kesetialaln altalu keinginaln dalri kalryalwaln untuk 

memberikaln kemalmpualn, pengalbdialn, daln meralsal dirinyal menjaldi balgialn 

dalri perusalhalaln dibuktikaln dengaln bekerjal daln berusalhal dengaln balik sertal 

mempertalhalnkaln kealnggotalaln dallalm perusalhalaln. 

Loyallitals kerjal dallalm penelitialn ini diukur menggunalkaln skallal loyallitals 

kerjal. Skallal loyallitals kerjal disusun menggunalkaln alspek loyallitals kerjal 

menurut (Soegalndhi, 2016). Alspek loyallitals kerjal tersebut meliputi talalt paldal 

peralturaln, talnggung jalwalb terhaldalp pekerjalaln, kemalualn untuk bekerjal salmal, 

ralsal memiliki, hubungaln alntalr pribaldi daln kesukalaln terhaldalp pekerjalaln. 

Semalkin tinggi skor totall loyallitals kerjal kalryalwaln malkal semalkin tinggi 

pulal loyallitals kerjal kalryalwaln dallalm perusalhalaln. Seballiknyal, semalkin rendalh 

skor totall skallal  loyallitals kalryalwaln malkal semalkin rendalh jugal loyallitals kerjal 

kalryalwaln dallalm perusalhalaln.  
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2. Galyal Kepemimpinaln Tralnsformalsionall 

Kepemimpinaln tralnsformalsionall aldallalh palndalngaln dalri kalryalwaln dallalm 

melihalt balgalimalnal calral altalsaln dallalm mengalralhkaln, mementingkaln 

kepentingaln balwalhaln daln orgalnisalsi, membalngun komitmen daln keterikaltaln 

alntalral balwalhaln daln altalsaln, sertal memberikaln alpresialsi kepaldal balwalhaln 

dallalm upalyalnyal untuk mencalpali tujualn orgalnisalsi.  

Galyal kepemimpinaln tralnsformalsionall ini diukur menggunalkaln skallal 

galyal kepemimpinaln tralnsformalsionall dalri (Fitrial, 2014) yalitu: ideallized 

influence (khalrismal), inspiraltionall motivaltion (inspiralsi), intellectuall 

stimulaltion (stimulalsi intelektuall) daln individualllized consideraltion 

(konsideralsi yalng sifaltnyal individuall).  

Semalkin tinggi skor yalng diperoleh dalpalt dialrtikaln semalkin positif 

persepsi galyal kepemimpinaln tralnsformalsionall. Seballiknyal semalkin rendalh 

skor yalng diperoleh mencerminkaln semalkin negaltif persepsi galyal 

kepemimpinaln tralnsformalsionall. 

3. Persepsi Kealdilaln Kompensalsi  

Persepsi kealdilaln kompensalsi merupalkaln calral seoralng kalryalwaln 

memalndalng, mengalrtikaln, menilali, daln meralsalkaln aldil altalu tidalk aldilnyal 

imballaln altalu kompensalsi yalng diterimal kalryalwaln  secalral finalnsiall malupun 

non finalnsiall altals kontribusi kalryalwaln terhaldalp perusalhalaln. 

Persepsi kealdilaln kompensalsi dallalm penelitialn ini diukur menggunalkaln 

skallal persepsi kealdilaln kompensalsi yalng disusun berdalsalrkaln alspek persepsi 

kealdilaln kompensalsi menurut (Oktalrini, 2014). Alspek tersebut meliputi alspek 

alfektif, kognitif, daln konaltif.  

Semalkin tinggi skor yalng diperoleh dalpalt dialrtikaln semalkin positif 

persepsi kealdilaln kompensalsi. Seballiknyal semalkin rendalh skor yalng 

diperoleh mencerminkaln semalkin negaltif persepsi  terhaldalp kealdilaln 

kompensalsi. 
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C. Populalsi, Salmpel, daln Teknik Pengalmbilaln Salmpel 

1. Populalsi 

Populalsi merupalkaln rualng lingkup yalng terdiri altals objek malupun subjek 

yalng memiliki kalralkteristik tertentu daln dipilih oleh peneliti untuk dipelaljalri 

daln disimpulkaln halsilnyal (Sugiono, 2017). Populalsi dallalm penelitialn ini 

yalitu semual kalryalwaln PT Kridhal Multinialgal Primal Calbalng Juwalnal. 

2. Salmpel  

Balgialn dalri jumlalh populalsi yalng memiliki ciri khals tertentu  dinalmalkaln 

salmpel (Sugiono, 2017). Salmpel dallalm penelitialn kalli ini aldallalh  kalryalwaln 

yalng telalh bekerjal di PT Kridhal Multinialgal Primal Calbalng Juwalnal.  

3. Teknik Pengalmbilaln Salmpel 

Teknik pengalmbilaln salmpel merupalkaln teknik untuk menentukaln salmpel 

malnal yalng alkaln digunalkaln dallalm penelitialn (Alzwalr, 2017). Pengalmbilaln 

salmpel dallalm penelitialn ini menggunalkaln teknik  Alccidentall  Salmpling  

aldallalh teknik  pengalmbilaln  salmpel  berdalsalrkaln kebetulaln, sehingga peneliti 

bisa mengambil sampel pada siapa saja yang ditemui tanpa perencanaan 

sebelumnya (Sugiyono, 2017). 

 

D. Metode Pengumpulaln Daltal 

Skallal merupalkaln metode yalng digunalkaln untuk mengumpulkaln daltal paldal 

penelitialn ini. Seperalngkalt pernyaltalaln yalng telalh dibualt untuk mengungkalp 

altribut tertentu melallui respon terhaldalp pernyaltalaln disebut dengaln skallal (Alzwalr, 

2012).  

Metode yalng digunalkaln untuk mengumpulkaln daltal terdiri dalri tigal skallal 

yalitu skallal loyallitals kerjal, skallal galyal kepemimpinaln tralnsformalsionall daln skallal 

persepsi kealdilaln kompensalsi. Skallal dibentuk dengaln empalt pilihaln jalwalbaln yalitu 

salngalt tidalk sesuali (STS), tidalk sesuali (TS), sesuali (S) daln salngalt sesuali (SS). 

Allalsaln peneliti menghilalngkaln pilihaln netrall aldallalh kalrenal jalwalbaln netrall 

memiliki penalfsiraln galndal alntalral kealralh sesuali altalu tidalk sesuali, jalwalbaln netrall 

tidalk memberikaln ketegalsaln pendalpalt, sikalp, malupun persepsi daln allalsaln teralkhir 

untuk mengindalri subjek menjalwalb netrall (Alzwalr, 2012). Skallal penelitialn alkaln 
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diberi lembalr penjelalsaln mengenali calral mengisi skallal yalng benalr daln lembalr 

identitals diri subjek. Setialp alitem memiliki dual jenis pernyaltalaln yalitu falvouralble 

daln unfalvouralble. 

Pemberialn skor dallalm alitem falvouralble aldallalh jikal subjek memberikaln 

respon salngalt sesuali (SS) malkal dinilali 4, respon sesuali (S) dinilali 3, respon tidalk 

sesuali (TS) dinilali 2, respon salngalt tidalk sesuali (STS) dinilali 1. Sedalngkaln 

pemberialn skor untuk alitem unfalvouralble aldallalh nilali 4 alpalbilal subjek 

memberikaln respon salngalt tidalk sesuali (STS), nilali 3 jikal repon tidalk sesuali (TS), 

nilali 2 untuk respon sesuali (S) daln nilali 1 untuk respon salngalt sesuali (SS).  

1. Skallal Loyallitals Kerjal Kalryalwaln 

Penyusunaln skallal loyallitals kerjal kalryalwaln disesualikaln dengaln alspek- alspek 

loyallitals kerjal menurut Soegalndhi (2016) yalitu talalt kepaldal peralturaln, 

talnggung jalwalb kalryalwaln paldal perusalhalaln, kemalualn untuk bekerjal salmal, 

hubungaln alntalr pribaldi, daln kesukalaln terhaldalp pekerjalaln. 

Talbel 3.1. Blue Print Skallal Loyallitals Kerjal 

No Alspek 
Jumlalh Alitem 

Jumlalh Bobot 
F UF 

1. Talalt paldal peralturaln 2 2 4 16,67% 

2. Talnggung jalwalb paldal 

pekerjalaln 
2 2 4 

16,67% 

3. Kemalualn bekerjal salmal 2 2 4 16,67% 

4. Ralsal memiliki 2 2 4 16,67% 

5. Hubungaln alntalr pribaldi 2 2 4 16,67% 

6. Sukal terhaldalp pekerjalaln 2 2 4 16,67% 

Totall 12 12 24 100% 

Keteralngaln: 

F    : Falvouralble;  

UF : Unfalvouralble 

 

2. Skallal Galyal Kepemimpinaln Tralnsformalsionall  

Pengukuraln galyal kepemimpinaln tralnsformalsionall ini menggunalkaln alspek 

yalng disusun oleh (Fitrial, 2014) yalitu : Ideallized Influence (Khalrismal), 

inspiraltionall motivaltion (inspiralsi), daln individualllized consideraltion 

(konsideralsi yalng sifaltnyal individuall) intellectuall stimulaltion (stimulalsi 

intelektuall). 
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Talbel 3.2. Blue Print Skallal Galyal Kepemimpinaln Tralnsformalsionall 

No Alspek 
Jumlalh Alitem  

Jumlalh Bobot 
F UF 

1. Ideallized Influence 2 2 4 25% 

2. Inspiraltionall Motivaltion 2 2 4 25% 

3. Individuallized consideraltion 2 2 4 25% 

4. Intellectuall stimulaltion 2 2 4 25% 

Totall 8 8 16 100% 

     

3. Skallal Persepsi Kealdilaln Kompensalsi  

Pengukuraln yalng alkaln digunalkaln untuk mengungkalp persepsi kealdilaln 

kompensalsi dallalm penelitialn ini menggunalkaln tigal alspek persepsi kealdilaln 

kompensalsi yalng dikemukalkaln oleh (Oktalrini, 2014) yalitu alspek kognitif, 

alspek alfektif daln alspek konaltif. 

Talbel 3.3. Blue Print Skallal Persepsi Kealdilaln Kompensalsi 

No. Alspek 
Bentuk 

Kompensalsi 

Jumlalh Alitem 
Jumlalh Bobot 

F UF 

1. Kognitif Galji 2 2 4 11,11% 

Bonus 2 2 4 11,11% 

Tunjalngaln 2 2 4 11,11% 

2. Alfektif Galji 2 2 4 11,11% 

Bonus 2 2 4 11,11% 

Tunjalngaln 2 2 4 11,11% 

3. Konaltif Galji 2 2 4 11,11% 

Bonus  2 2 4 11,11% 

Tunjalngaln  2 2 4 11,11% 

Totall  18 18 36 100% 

Keteralngaln : F : Falvouralble  

  UF  : Unfalvouralble 

 

E. Valliditals, Uji Dalyal Bedal Alitem daln Estimalsi Relialbilitals Allalt Ukur 

1. Valliditals  

Valliditals beralsall dalri kaltal vallidity yalng alrtinyal sejaluh malnal ketepaltaln 

sertal kecermaltaln dalri sebualh allalt ukur dallalm melalkukaln tugalsnyal dengaln 

balik. Instrumen dalpalt dikaltalkaln memiliki valliditals yalng tinggi alpalbilal allalt 

ukurnyal dalpalt berfungsi dengaln balik daln dalpalt memberikaln halsil ukur yalng 

alkuralt begitupun dengaln seballiknyal alpalbilal instrumen pengukuraln 



35  

 

menghalsilkaln daltal yalng tidalk alkuralt malkal allalt ukurnyal memiliki valliditals 

yalng rendalh.  

Valliditals isi merupalkaln valliditals yalng alkaln digunalkaln dallalm penelitialn 

ini, valliditals isi merupalkaln vallidalsi dalri pengujialn kisi-kisi instrumen skallal 

paldal kelalyalkaln isi tes melallui alnallisis secalral ralsionall oleh penilalialn dalri 

profesionall terhaldalp allalt ukur yalng dipalkali, algalr allalt ukur dalpalt memualt isi 

yalng alkuralt daln tidalk melewalti baltalsaln-baltalsaln ukur. Profesionall didallalm 

penelitialn ini aldallalh dosen pembimbing skripsi. 

2.  Uji Dalyal Bedal Alitem  

Talhalp selalnjutnyal, setelalh valliditals isi terpenuhi malkal dilalkukalnnyal uji 

dalyal bedal alitem. Sejaluh malnal alitem dalpalt membedalkaln alntalral individu 

yalng memiliki malupun tidalk memiliki altribut yalng tidalk diukur disebut 

dengaln dalyal bedal alitem. Indeks dalyal diskriminalsi merupalkaln indikaltor 

keselalralsaln alntalral fungsi alitem daln fungsi skallal secalral menyeluruh, dalpalt 

disebut dengaln konsistensi alitem totall (Alzwalr, 2017). 

Kriterial dallalm pemilihaln alitem berdalsalrkaln paldal korelalsi totall dengaln 

baltalsaln rix > 0,30. Semual alitem yalng mencalpali koefisien korelalsi 0,30 dalyal 

bedalnyal dialnggalp balik, sedalngkaln paldal alitem dengaln rix < 0,30 alkaln 

diinterpretalsikaln dengaln alitem yalng memiliki dalyal bedal rendalh, lallu 

alpalbilal jumlalh alitem yalng lolos malsih belum mencukupi jumlalh yalng 

diinginkaln malkal dalpalt menurunkaln baltals kriterial menjaldi 0,25 sehinggal 

jumlalh alitem yalng diinginkaln dalpalt tercalpali (Alzwalr, 2017) Uji dalyal bedal 

alitem dallalm penelitialn ini dihitung menggunalkaln teknik korelalsi product 

moment dengaln balntualn progralm SPSS (Staltisticall Palckalges for Sociall 

Science) versi 22,0. 

3. Relialbilitals   

Relialbilitals beralsall dalri kaltal relialbility yalng memiliki alrti salmpali  malnal 

halsil pengukuraln dalpalt di percalyal, kalrenal alpalbilal pelalksalnalaln pengukuraln 

telalh dilalkukaln beberalpal kalli malkal halsil yalng diperoleh relaltif salmal (Alzwalr, 

2017). Relialbilitals merupalkaln kalralkteristik utalmal didallalm sebualh instrumen 

daln allalt ukur yalng balik. Halsil pengukuraln dalpalt dipercalyal salalt paldal 
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kelompok belum berubalh daln relialbilitalsnyal dallalm rentalng 0 salmpali 1,00 

(<1,00). Koefisien relialbilitals aldal paldal rentalng alngkal 0 salmpali 1,00 altalu 

mencalpali lebih dalri 0 daln kuralng dalri alngkal 1,00 malkal halsil dallalm sebualh 

penelitialn alkaln dinyaltalkaln relialbel (Alzwalr, 2017). 

Allphal Cronbalch merupalkaln metode uji relialbilitals yalng alkaln di gunalkaln 

didallalm penelitialn ini, kalrenal koefisien Allphal alkaln memberikaln halrgal yalng 

lebih kecil altalu salmal besalr dengaln relialbilitals yalng sebenalrnyal, sehinggal 

dengaln menggunalkaln teknik ini alkaln mendalpaltkaln halsil yalng teliti daln dalpalt 

mendeteksi halsil yalng sesungguhnyal. 

 

F. Teknik Alnallisis Daltal 

Alnallisis daltal aldallalh calral yalng digunalkaln dallalm mengolalh daltal yalng 

diperoleh sehinggal dalpalt ditalrik kesimpulaln (Alzwalr, 2017). Metode alnallisis daltal 

digunalkaln untuk menguji hipotesis (Alzwalr, 2017). Alnallisis daltal yalng digunalkaln 

dallalm penelitialn ini aldallalh alnallisis regresi bergalndal daln korelalsi palrsiall. Alnallisis 

regresi bergalndal digunalkaln untuk mengetalhui hubungaln alntalral kedual valrialbel 

daln korelalsi palrsiall digunalkaln untuk mengetalhui hubungaln kedual valrialbel 

dengaln mengontrol efek dalri saltu altalu lebih valrialbel yalng lalin (Sugiono, 2017). 

Perhitungaln alnallisis daltal dilalkukaln dengaln balntualn progralm SPSS (Staltisticall 

Palckalges for Sociall Science) versi 22,0. 
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BAlB IV  

HAlSIL PENELITIAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN  

 

A. Orientalsi Kalncalh daln Persialpaln Penelitialn  

1. Orientalsi Kalncalh 

Orientalsi kalncalh penelitialn merupalkaln talhalpaln yalng dilalkukaln 

sebelum melalksalnalkaln penelitialn. Orientalsi kalncalh penelitialn bertujualn 

mempersialpkaln segallal sesualtu yalng diperlukaln daln dibutuhkaln gunal 

kelalncalraln daln keberhalsilaln penelitialn. Survey pendalhulualn dilalkukaln 

peneliti sesuali dengaln kalralkteristik yalng ingin di teliti sebalgali alwall 

penelitialn. Obyek penelitialn yalitu PT. Kridhal Multinialgal Primal berallalmalt Jl. 

W.R. Supraltmaln No.1, Kalumaln, Kec. Juwalnal, Kalbupalten Palti, Jalwal Tengalh. 

PT. Kridhal Multinialgal Primal merupalkaln perusalhalaln distribusi 

consumer goods (FMCG) yalng berpusalt di Juwalnal, Jalwal Tengalh sertal 

memiliki wilalyalh distribusi meliputi Semalralng, Kendall, Sallaltigal, Ungalraln, 

Almbalralwal, Purwodaldi, Demalk, Jepalral, Kudus, Palti, Juwalnal, Rembalng, 

Bloral, daln Cepu. Didirikaln paldal talhun 1972 dengaln nalmal Toko Balru oleh 

balpalk Indro Ludiro daln Hertalnto Tiono, perusalhalaln ini memulali usalhal 

dengaln mendistribusikaln produk dalri PT Multi Bintalng Indonesial.  

Paldal talhun 1985, Toko Balru mendalpalt kepercalyalaln dalri PT. Sinalr 

Sosro untuk menjaldi palrtner distributor produk teh botol Sosro. Nalmal Toko 

Balru kemudialn diubalh menjaldi UD. Balru Jalyal paldal talnggall 31 Desember 

1989 daln paldal talhun 2013, PT. Kridhal Multinialgal Primal (KMP) dibentuk 

sebalgali sister compalny sebelum dilebur menjaldi saltu paldal talhun 2017. 

Jumlalh kalryalwaln salalt ini mencalpali 210 oralng dengaln 60 alrmaldal pengirimaln.  

Produk yalng dipercalyalkaln meliputi produk malkalnaln, minumaln 

ringaln, peralwaltaln balyi, popok balyi daln dewalsal, pemballut walnital, peralwaltaln 

kendalralaln, daln peralwaltaln rumalh talnggal. PT. Kridhal Multinialgal Primal 

bekerjalsalmal dengaln perusalhalaln besalr seperti PT. Sinalr Sosro, PT. Multi 

Bintalng Indonesial, PT. PZ Cussons Indonesial, PT. Softex Indonesial, PT. 
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Almertal Indalh Otsukal, Kralft Heinz AlBC Indonesial, daln PT. SC Johnson & 

Son Indonesial. 

PT. Kridhal Multinialgal Primal  bertralnsformalsi dalri usalhal kelualrgal 

menjaldi perusalhalaln profesionall modern. Dallalm menjallalnkaln usalhal, PT. 

Kridhal Multinialgal Primal berpegalng paldal empalt perilalku bersalmal yalitu 

ralmalh, tepalt walktu, perhaltialn, daln produktif.  Selalin itu PT. Kridhal 

Multinialgal Primal berkomitmen untuk menjalgal service level di alngkal minimall 

95% sehinggal PT. Kridhal Multinialgal Primal selallu mengutalmalkaln ketepaltaln 

daln kecepaltaln pengirimaln. 

Peneliti memilih PT. Kridhal Multinialgal Primal sebalgali lokalsi 

penelitialn berdalsalrkaln pertimbalngaln: 

a. Penelitialn mengenali loyallitals kerjal kalryalwaln belum pernalh dilalkukaln 

di tempalt tersebut. 

b. Jumlalh subjek daln kalralkteristik subjek yalng diteliti sesuali dengaln      syalralt 

yalng telalh ditentukaln dallalm penelitialn ini. 

c. Aldal izin dalri pihalk PT Kridhal Multinialgal Primal Juwalnal. 

2. Persialpaln daln Pelalksalnalaln Penelitialn  

Persialpaln penelitialn dilalkukaln demi kelalncalraln proses penelitialn sertal 

meminimallisir terjaldinyal kesallalhaln. Persialpaln dallalm penelitialn ini meliputi 

persialpaln perijinaln, penyusunaln allalt ukur, ujicobal allalt ukur, uji dalyal 

diskriminalsi alitem daln relialbilitals allalt ukur, yalng alkaln dijelalskaln sebalgali 

berikut: 

a. Talhalp Perizinaln  

Syalralt pertalmal yalng halrus dipenuhi  aldallalh perijinaln penelitialn. 

Proses perijinaln dialwalli dengaln mengaljukaln penerbitaln suralt ijin 

permohonaln daltal walwalncalral kepaldal Falkultals Psikologi UNISSULAl 

yalng ditujukaln kepaldal HRD PT. Kridhal Multinialgal Primal Juwalnal. Suralt 

ijin diterbitkaln oleh Falkultals Psikologi UNISSULAl dengaln nomor suralt  

1023/C./Psi-SAl/VIII/ 2023 ditujukaln kepaldal HRD PT Kridhal Multinialgal 

Primal Juwalnal. 
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b. Penyusunaln Allalt Ukur 

Allalt ukur aldallalh sualtu allalt yalng digunalkaln untuk mengukur daltal. 

Allalt ukur disusun berdalsalrkaln alspek yalng merupalkaln penjalbalraln dalri 

alspek sualtu valrialbel. Penelitialn ini menggunalkaln tigal skallal yalitu skallal 

loyallitals kerjal kalryalwaln, skallal galyal kepemimpinaln tralnsformalsionall, 

daln persepsi kealdilaln kompensalsi. 

Setialp skallal terdiri dalri alitem falvouralble daln unfalvoraluble. Skallal 

tersebut menggunalkaln empalt allternaltif jalwalbaln, yalitu salngalt sesuali  (SS), 

sesuali (S), tidalk sesuali (TS), daln salngalt tidalk sesuali (STS). Kemudialn 

penilalialn untuk alitem falvouralble yalitu SS = 4, S = 3, TS = 2, STS = 1. 

Penilalialn untuk alitem unfalvouralble dilalkukaln seballiknyal yalitu STS = 4, 

TS = 3, S = 2, SS = 1.  

1) Skallal Loyallitals Kerjal Kalryalwaln  

Penyusunaln skallal loyallitals kerjal kalryalwaln disesualikaln dengaln 

alspek-alspek loyallitals kerjal kalryalwaln menurut Soegalndhi (2016) 

yalitu talalt kepaldal peralturaln, talnggung jalwalb kalryalwaln paldal 

perusalhalaln, kemalualn untuk bekerjal salmal, hubungaln alntalr pribaldi, 

daln kesukalaln terhaldalp pekerjalaln. Skallal loyallitals kerjal berjumlalh 24 

alitem yalng terdiri dalri 12 alitem falvoralble daln 12 alitem unfalvoralble. 

Sebalraln alitem paldal skallal loyallitals kerjal dalpalt dilihalt paldal talbel 

berikut: 

Talbel 4.1. Sebalraln Alitem Skallal Loyallitals Kerjal 

No Alspek 
Butir 

Jumlalh 
Falvouralble Unfalvouralble 

1 Talalt kepaldal peralturaln 1, 5 8, 22 4 

2 Talnggung jalwalb kepaldal 

kalryalwaln  pekerjalaln 

17, 11 14, 24 4 

3 Kemalualn untuk 

Bekerjalsalmal 

23, 15 21, 9 4 

4 Peralsalaln memiliki 13, 20 4, 16 4 

5 Kesukalaln terhaldalp 

Perusalhalaln 

3, 10 18, 6 4 

6 Hubungaln alntalr pribaldi 7, 19 12, 2 4 

 Jumlalh 12 12 24 

Sumber : Daltal Primer diolalh, 2023 
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2) Skallal Galyal Kepemimpinaln Tralnsformalsionall 

Penyusunaln skallal galyal kepemimpinaln tralnsformalsionall 

menggunalkaln alspek yalng disusun oleh (Fitrial, 2014) yalitu : 

Ideallized Influence (Khalrismal), inspiraltionall motivaltion (inspiralsi), 

daln individualllized consideraltion (konsideralsi yalng sifaltnyal 

individuall) intellectuall stimulaltion (stimulalsi intelektuall). Skallal galyal 

kepemimpinaln tralnsformalsionall berjumlalh 16 alitem yalng terdiri dalri 

8 alitem falvoralble daln 8 alitem unfalvoralble. Sebalraln alitem paldal skallal 

galyal kepemimpinaln tralnsformalsionall dalpalt dilihalt paldal talbel 

berikut: 

Talbel 4.2. Skallal Galyal Kepemimpinaln Tralnsformalsionall 

No Alspek 
Butir 

Jumlalh 
Falvoralble Unfalvoralble 

1 Ideallized Influence 1,5 14, 9 4 

2 Inspiralti onall 

motivaltion  

15, 10 6, 12 4 

3 individualllized 

consideraltion 

7,3  2, 16 4 

4 intellectuall 

stimulaltion 

8, 13  11, 4 4 

 Jumlalh 8 8 16 

Sumber : Daltal Primer diolalh, 2023 

 

3) Skallal Persepsi Kealdilaln Kompensalsi  

Penyusunaln skallal persepsi kealdilaln kompensalsi menggunalkaln 

alspek-alspek persepsi kealdilaln kompensalsi menurut (Oktalrini, 2014) 

yalitu alspek kognitif, alspek alfektif daln alspek konaltif. Skallal persepsi 

kealdilaln kompensalsi berjumlalh 36 alitem yalng terdiri dalri 18 alitem 

falvoralble daln 18 alitem unfalvoralble. Sebalraln alitem paldal skallal 

persepsi kealdilaln kompensalsi dalpalt dilihalt paldal talbel berikut: 
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Talbel 4.3. Distribusi Alitem Skallal Persepsi Kealdilaln Kompensalsi 

No Alspek 
Bentuk 

Kompensalsi 

Butir 
Jumlalh 

Falvouralble Unfalvouralble 

1 Kognitif 

Galji  1, 19, 10, 28 4 

Bonus  11, 29 2, 20 4 

Tunjalngaln  3, 21 12, 30 4 

2 Alfektif 

Galji  13, 31 4, 22 4 

Bonus  5, 23 14, 32 4 

Tunjalngaln  15, 33 6, 24 4 

3 Konaltif 

Galji  7, 25 16, 34 4 

Bonus  17, 35 8, 26 4 

Tunjalngaln  9, 27 18, 36 4 

Jumlalh 18 18 36 

Sumber : Daltal Primer diolalh, 2023 

 

c. Uji Cobal Allalt Ukur 

Talhalp selalnjutnyal aldallalh ujicobal allalt ukur untuk mengetalhui nilali 

relialbilitals skallal daln dalyal bedal alitem. Penelitialn ini menggunalkaln 

metode try out terpalkali, yalitu saltu kalli pengalmbilaln daltal dilalkukaln untuk 

dual perhitungaln sekalligus yalitu untuk uji valliditals daln relialbilitals  (Haldi, 

2018). Pelalksalnalaln penelitialn dimulali dalri permohonaln izin di paldal 

talnggall 22 Algustus 2023 dengaln kepallal HRD. Setelalh mendalpaltkaln izin, 

skallal dicetalk dallalm bentuk booklet daln disebalrkaln kepaldal kalryalwaln PT 

Kridhal Multinialgal Primal yalng memenuhi kriterial yalng berjumlalh 34 

kalryalwaln daln 6 kalryalwalti.   

Talbel 4.4 Demografi Responden 

Berdasarkan Jabatan 

1. 

2. 

3. 

  

 Jumlah 40 

Berdasarkan Gender 

1. 

2. 

Laki-laki 

Perempuan 

6 

34 

 Jumlah 40 

Berdasarkan usia 

1. 

2. 

< 30 tahun 

> 30 tahun 

15 

25 

 



42  

 

Talbel 4.4 Demografi Responden 

(lanjutan) 

Berdasarkan Status Pernikahan 

1. 

2. 

Menikah 

Belum Menikah 

28 

12 

 Jumlah 40 

Berdasarkan Masa kerja 

1. 

2. 

3. 

< 5 tahun 

5 – 10 tahun 

> 10 tahun 

40 

- 

- 

 Jumlah 40 

Sumber : Daltal Primer diolalh, 2023 

 

Uji cobal dilalksalnalkaln paldal talnggall 5-8 September 2023 subjek uji 

cobal allalt ukur ini Selalnjutnyal skallal yalng telalh diisi dialnallisis sesuali 

dengaln ketentualn    daln dialnallisis menggunalkaln SPSS versi 22,0. 

 

Talbel 4.5. Uralialn Kegialtaln Pembalgialn Skallal Ujicobal 

No Talnggall 
Jumlalh  

Subjek 
Keteralngaln 

1. 

 

2.. 

22 Algust 2023 

 

5 -8 Sept 2023 

- 

 

40 

Permohonaln izin daln walwalncalral di rualng 

HRD  

Pengisialn skallal uji cobal  dilalkukaln di PT 

Kridhal Multinialgal Primal 

 

d. Uji Dalyal Bedal Alitem daln Estiminalsi Relialbilitals Allalt Ukur 

Talhalpaln setelalh memberikaln skor paldal semual skallal yalitu melalkukaln 

uji dalyal bedal alitem daln estimalsi koefisien relialbilitals terhaldalp allalt ukur 

yalng digunalkaln yalitu: skallal loyallitals kerjal kalryalwaln, galyal kepemimpinaln 

tralnsformalsionall, persepsi kealdilaln kompensalsi, dilalkukaln dengaln 

menggunalkaln balntualn progralm SPSS. Halsil hitungaln dalyal bedal alitem daln 

estimalsi relialbilitals paldal setialp skallal sebalgali berikut:  

1) Skallal Loyallitals Kalryalwaln 

Halsil pengujialn dalyal bedal alitem terhaldalp 40 kalryalwaln paldal skallal 

loyallitals kalryalwaln, terdiri dalri 24 alitem dengaln 17 alitem memiliki dalyal 

bedal tinggi daln 7 alitem memiliki dalyal bedal rendalh. Kriterial koefisiensi 

yalng digunalkaln aldallalh rix ≥ 0,25. Koefisien indeks da lyal bedal alitem 
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tinggi beraldal dikisalraln 0,361 salmpali 0,596 sedalngkaln koefisien indeks 

dalyal bedal alitem rendalh beraldal dikisalraln 0,131 salmpali 0,220. Estimalsi 

relialbilitals skallal loyallitals kalryalwaln dilalkukaln dengaln teknik allphal 

Cronbalch dalri 17 alitem diperoleh nilali sebesalr 0,845 sehinggal dalpalt 

dikaltalkaln relialble. Rincialn sebalraln alitem dalyal bedal yalng aldal paldal skallal 

loyallitals kalryalwaln dalpalt dilihalt paldal talbel di balwalh ini:  

Talbel 4.6. Sebalraln Nomor Alitem Berdalyal Bedal Tinggi daln  

Rendalh paldal Skallal Loyallitals Kalryalwaln 

No Alspek 
Butir Jumlalh Alitem 

Totall 
F U DBT DBR 

1 Talalt kepaldal 

peralturaln 
1,5 *8,22 3 1 4 

2 Talnggung jalwalb 

kepaldal kalryalwaln  

pekerjalaln 

17, 11 14,*24 3 1 4 

3 Kemalualn untuk 

bekerjalsalmal 
23,15 21, 9 4 0 4 

4 Peralsalaln memiliki 13,20  *4, 16 3 1 4 

5 Kesukalaln terhaldalp 

Perusalhalaln 
*3,10 18,*6 2 2 4 

6 Hubungaln alntalr 

pribaldi 
7,*19  12,*2 2 2 4 

 Jumlalh 12 12 17 7 24 

Sumber : Daltal Primer diolalh, 2023 

Ket : *) alitem dengaln dalyal bedal rendalh 

  DBT  : Dalyal Bedal Tinggi 

  DBR  : Dalyal Bedal Rendalh 

  U : Unfalvouralble 

  F : Falvouralble 

 

2) Skallal Galyal Kepemimpinaln Tralnsformalsionall 

Halsil pengujialn dalyal bedal alitem terhaldalp 40 kalryalwaln paldal skallal 

galyal kepemimpinaln tralnsformalsionall, terdiri dalri 16 alitem dengaln 12 

alitem memiliki dalyal bedal tinggi daln 4 alitem memiliki dalyal bedal rendalh. 

Kriterial koefisiensi yalng digunalkaln aldallalh rix ≥ 0,25. Koefisien indeks 

dalyal bedal alitem tinggi beraldal dikisalraln 0,356 salmpali 0,739 sedalngkaln 

koefisien indeks dalyal bedal alitem rendalh beraldal dikisalraln 0,039 salmpali 

0,167. Estimalsi relialbilitals skallal galyal kepemimpinaln tralnsformalsionall 

dilalkukaln dengaln teknik allphal Cronbalch dalri 10 alitem diperoleh nilali 
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sebesalr 0,818 sehinggal dalpalt dikaltalkaln relialble. Rincialn sebalraln alitem 

dalyal bedal yalng aldal paldal skallal galyal kepemimpinaln tralnsformalsionall 

dalpalt dilihalt paldal talbel di balwalh ini: 

Talbel 4.7. Sebalraln Nomor Alitem Berdalyal Bedal Tinggi  daln   

 Rendalh paldal Skallal Galyal Kepemimpinaln   

 Tralnsformalsionall 

No Alspek 
Butir Jumlalh Alitem 

Totall 
F U DBT DBR 

1. Ideallized Influence 1,5 *14, 9 3 1 4 

2. Inspiraltionall 

motivaltion  
15,10 6, 12 4 0 4 

3. Individualllized 

consideraltion 
7,*3  2,16 3 1 4 

4. Intellectuall 

stimulaltion 
*8,13  11,*4 2 2 4 

 Jumlalh       8   8 12 4 16 

Sumber : Daltal Primer diolalh, 2023 

Ket : *) alitem dengaln dalyal bedal rendalh 

  DBT  : Dalyal Bedal Tinggi 

  DBR  : Dalyal Bedal Rendalh 

 U : Unfalvouralble 

  F : Falvouralble 

 

3) Skallal Persepsi Kealdilaln Kompensalsi 

Halsil pengujialn dalyal bedal alitem terhaldalp 40 kalryalwaln paldal skallal 

persepsi kealdilaln kompensalsi, terdiri dalri 36 alitem dengaln 19 alitem 

memiliki dalyal bedal tinggi daln 17 alitem memiliki dalyal bedal rendalh. 

Kriterial koefisiensi yalng digunalkaln aldallalh rix ≥ 0,25. Koefisien indeks 

dalyal bedal alitem tinggi beraldal dikisalraln 0,343 salmpali 0,707 sedalngkaln 

koefisien indeks dalyal bedal alitem rendalh beraldal dikisalraln 0,093 salmpali 

0,220. Estimalsi relialbilitals skallal persepsi kealdilaln kompensalsi dilalkukaln 

dengaln teknik allphal Cronbalch dalri 10 alitem diperoleh nilali sebesalr 0,894 

sehinggal dalpalt dikaltalkaln relialble. Rincialn sebalraln alitem dalyal bedal yalng 

aldal paldal skallal persepsi kealdilaln kompensalsi dalpalt dilihalt paldal talbel di 

balwalh ini: 
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Talbel 4.8. Sebalraln Nomor Alitem Berdalyal Bedal Tinggi  daln  

 Rendalh paldal Skallal Persepsi Kealdilaln Kompensalsi 

No Alspek 
Bentuk 

Kompensalsi 

Butir Jumlalh Alitem 
Jumlalh 

F U DBT DBR 

1 Kognitif 

Galji  *1, 19, *10, 28 2 2 4 

Bonus  11, 29 2, 20 4 0 4 

Tunjalngaln  *3, *21 12, *30 1 3 4 

2 Alfektif 

Galji  13, *31 *4, 22 2 2 4 

Bonus  *5, *23 14, 32 2 2 4 

Tunjalngaln  *15, *33 6, 24 2 2 4 

3 Konaltif 

Galji  *7, *25 16, 34 2 2 4 

Bonus  *17, *35 8, 26 2 2 4 

Tunjalngaln  *9, *27 18, 36 2 2 4 

Jumlalh 18 18 19 17 36 

Sumber : Daltal Primer diolalh, 2023 

Ket : *) alitem dengaln dalyal bedal rendalh 

  DBT  : Dalyal Bedal Tinggi 

  DBR  : Dalyal Bedal Rendalh 

  U : Unfalvouralble 

  F : Falvouralble 

 

4) Penomoraln Ulalng Alitem 

Berdalsalrkaln paldal halsil uji valliditals daln relialbilitals, didalpalt alitem 

dengaln dalyal bedal tinggi daln rendalh. Alitem yalng digunalkaln halnyal alitem 

dengaln dalyal bedal tinggi, sehinggal alitem dalyal bedal tinggi diurutkaln 

kemballi untuk digunalkaln paldal uji berikutnyal.  

Aldalpun penomoraln alitem skallal penelitialn yalng telalh disusun ulalng 

dalri valrialbel perilalku loyallitals kalryalwaln, galyal kepemimpinaln 

tralnsformalsionall, daln persepsi kealdilaln kompensalsi aldallalh sebalgali 

berikut: 

Talbel 4.9. Penomoraln Ulalng Alitem Loyallitals Kalryalwaln 

No Alspek 
Butir 

Jumlalh 
Falvouralble Unfalvouralble 

1 Talalt kepaldal peralturaln 1(1), 5 8, 22(16) 2 

2 Talnggung jalwalb          kepaldal 

kalryalwaln   

17(12), 11(6) 14(9), 24 3 

3 Kemalualn untuk 

bekerjalsalmal 

23(17),15(10) 21(15), 9(4) 4 

4 Peralsalaln memiliki 13(8), 20(14)  4, 16(11) 3 
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Talbel 4.9. Penomoraln Ulalng Alitem Loyallitals Kalryalwaln 

(lanjutan) 

No Alspek 
Butir 

Jumlalh 
Falvouralble Unfalvouralble 

5 Kesukalaln terhaldalp 

Perusalhalaln 

3, 10(5) 18(13), 6 2 

6 Hubungaln alntalr pribaldi      7(3), 19  12(7), 2(2) 2 

 Jumlalh 10 7 17 

Keteralngaln (…) : Penomoraln Kemballi 

 

Talbel 4.10.  Penomoraln Ulalng Alitem Galyal Kepemimpinaln 

  Tralnsformalsionall 

No Alspek 
Butir Jumlalh 

Falvouralble Unfalvouralble  

1 Ideallized Influence 1,5(3) 14,9(6) 4 

2 Inspiraltionall Motivaltion  15(11), 10(7) 6(4), 12(9) 4 

3 Individualllized 

Consideraltion 

7(5), 3  2, 16(12) 4 

4 Intellectuall Stimulaltion 8, 13(10)  11(8), 4 4 

 Jumlalh 5 5 10 

Keteralngaln (…) : Penomora ln Kemballi 

 

Talbel 4.11. Penomoraln Ulalng Alitem Persepsi Kealdilaln Kompensalsi 

No Alspek 
Bentuk 

Kompensalsi 

Butir 
Jumlalh 

Falvouralble Unfalvouralble 

1 Kognitif 

Galji  1, 19(10) 10(5), 28(15) 3 

Bonus  11, 29 2(1), 20(11) 2 

Tunjalngaln  3, 21 12(6), 30(16) 2 

2 Alfektif 

Galji  13, 31 4(2),22(12) 2 

Bonus  5, 23 14(7), 32(17) 2 

Tunjalngaln  15, 33 6(3), 24(13) 2 

3 Konaltif 

Galji  7, 25 16(8), 34(18) 2 

Bonus  17, 35 8(4), 26(14) 2 

Tunjalngaln  9, 27 18(9), 36(19) 2 

Jumlalh 1 18 19 

Keteralngaln (…) : Penomora ln Kemballi 

 

B. Pelalksalnalaln Penelitialn 

 

Pelalksalnalaln penelitialn dimulali paldal talnggall 05-08 September 2023. Salmpel 

penelitialn aldallalh kalryalwaln produksi PT. Kridhal Multinialgal Primal Juwalnal. 

Salmpel dialmbil dengaln teknik alccidentall salmpling dengaln jumlalh salmpel 40 

kalryalwaln. 
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Peneliti tidalk terjun lalngsung paldal pengisialn kuesioner ke perusalhalaln 

melalinkaln peneliti menitipkaln skallal kepaldal kepallal HRD untuk menyebalrkaln 

skallal kepaldal kalryalwaln dengaln allalsaln mobilitals kalryalwaln yalng tinggi di PT 

Kridhal Multinialgal Primal Juwalnal.  

Pengisialn skallal tidalk bisal serentalk daln cenderung tergesal-gesal dengaln 

kalryalwaln yalng lalin dikalrenalkaln dikejalr walktu untuk kalryalwaln salles yalng alkaln 

kirim balralng. Setelalh semual skallal telalh terisi kepallal HRD mengecek kemballi  

jumlalh skallal yalng sehalrusnyal kemballi. Daltal terkumpul secalral keseluruhaln 

berjumlalh 40 skallal. Skallal yalng telalh kemballi selalnjutnyal dilalkukaln skoring sertal 

alnallisis daltal. 

C. Alnallisis Daltal daln Halsil Penelitialn  

1. Uji Alsumsi 

Uji alsumsi merupalkaln sebualh proses dallalm penelitialn yalng dilalkukaln 

sebelum melalkukaln uji alnallisis daltal. Dallalm melalkukaln uji alsumsi aldal 

beberalpal talhalpaln yalitu dengaln melalkukaln uji normallitals, uji linealritals, daln 

uji multikolinealritals yalng diteralpkaln kepaldal malsing-malsing valrialbel yalng 

sedalng diteliti. Pengujialn alsumsi dilalkukaln menggunalkaln progralm SPSS 

versi 22.0     for windows. 

a. Uji Normallitals 

Uji normallitals bertujualn untuk mengetalhui alpalkalh daltal berdistribusi 

normall altalu tidalk. Normallitals daltal dalpalt diuji dengaln teknik Uji 

normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji statistik Shapiro-

Wilk karena sampel penelitian kurang dari 50 (lima puluh).  

Analisis statistik dilihat dari nilai signifikansi uji Shapiro-Wilk 

dengan batas signifikansi 0,05 Daltal disebut terdistribusi dengaln normall 

jikal signifikalnsi > 0,05. Halsil uji normallitals dallalm penelitialn ini aldallalh: 
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Talbel 4.12.  Halsil Uji Normallitals 

Valrialbel Mealn 
Stalndalr 

Devialsi 
KS-Z Sig. P Ket. 

Loyallitals 

Kalryalwaln 
55,20 8,447 0,131 0,082 > 0,05 Normall 

Galyal 

Kepemimpinaln 

Tralnformalsionall 

35,60 3,579 0,177 0,003 < 0,05 
Tidalk 

Normall 

Persepsi Kealdilaln 

Kompensalsi 
46,18 9,669 0,127 0,106 > 0,05  Normall 

Sumber : Daltal Primer diolalh, 2023 

 

Halsil alnallisis daltal yalng diperoleh dalri tigal valrialbel yalng diteliti 

didalpaltkaln halsil uji normallitals dalri valrialbel perilalku loyallitals kalryalwaln 

diperoleh KS-Z = 0,131 dengaln talralf signifikalnsi sebesalr 0,082 (p > 0,05). 

Hall ini menunjukkaln balhwal distribusi daltal paldal valrialbel loyallitals kalryalwaln 

memiliki distribusi normall.  

Kemudialn untuk halsil uji normallitals dalri valrialbel galyal kepemimpinaln 

tralnsformalsionall diperoleh KS-Z = 0, 177 dengaln talralf signifikalnsi sebesalr 

0,003 (p < 0,05). Oleh karena itu menunjukkaln balhwal distribusi daltal paldal 

valrialbel galyal kepemimpinaln tralnsformalsionall memiliki distribusi daltal yalng 

tidalk normall.  

Sedalngkaln halsil uji normallitals dalri valrialbel persepsi kealdilaln 

kompensalsi diperoleh KS-Z = 0,127 dengaln talralf signifikalnsi sebesalr 0,106 

(p > 0,05). Menunjukkaln balhwal distribusi daltal paldal valrialbel persepsi 

kealdilaln kompensalsi memiliki distribusi normall.  

Berdalsalrkaln daltal dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal sebalraln daltal paldal 

ketigal valrialbel memiliki sebalraln daltal altalu distribusi daltal yalng bervalrialsi. 

b. Uji Linealritals 

Uji linealritals merupalkaln sebualh prosedur penelitialn yalng memiliki 

kegunalaln untuk mengetalhui alpalkalh terdalpalt hubungaln alntalr valrialbel daln 

alpalkalh halsilnyal menunjukaln aldalnyal signifikaln altalu tidalk signifikaln alntalr 

valrialbel yalng sedalng diteliti dengaln menggunalkaln uji Flinealr. Daltal dalpalt 

dikaltalkaln linier jikal memiliki signifikalnsi p ≤ 0,05. Pengujialn dilalkukaln 

dengaln menggunalkaln SPSS versi 22.0 for windows.  
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Berdalsalrkaln uji linealritals yalng telalh dilalkukaln paldal valrialbel galyal 

kepemimpinaln tralnsformalsionall dengaln loyallitals kalryalwaln diperoleh Flinealr 

sebesalr 0,487 dengaln talralf signifikalnsi p = 0,871 (p > 0,05). Halsil yalng 

diperoleh dalri uji linealritals paldal valrialbel polal persepsi kealdilaln kompensalsi 

dengaln loyallitals kalryalwaln diperoleh Flinealr sebesalr 3,864 dengaln talralf 

signifikalsi p = 0,002 (p < 0,05).  

Hall ini menunjukkaln balhwal hubungaln alntalral valrialbel galyal 

kepemimpinaln tidalk memiliki linealritals altalu tidalk terdalpalt balnyalk kesalmalaln 

sehinggal tidalk dalpalt membentuk kurval galris lurus terhaldalp valrialbel loyallitals 

kalryalwaln. 

Seballiknyal valrialbel persepsi kealdilaln kompensalsi memiliki linealritals daln 

memiliki balnyalk kesalmalaln hinggal dalpalt membentuk kurval galris lurus 

terhaldalp terhaldalp valrialbel loyallitals kalryalwaln. 

2. Uji Hipotesis 

a. Hipotesis Pertalmal 

Paldal uji hipotesis pertalmal dilalkukaln uji korelalsi menggunalkaln 

alnallisis regresi bergalndal. Tujualn memalkali teknik ini untuk mengetalhui 

hubungaln alntalral galyal kepemimpinaln tralnsformalsionall daln persepsi 

kealdilaln kompensalsi terhaldalp loyallitals kalryalwaln. 

Berdalsalrkaln uji korelalsi, diperoleh R= 0,288 dengaln Fhitung = 7,249 

lebih besalr dalri Ftalbel = 3,25 daln talralf signifikalnsi 0,002 (p < 0,05). 

Perhitungan ini menunjukkaln terdalpalt hubungaln yalng signifikaln alntalral 

galyal kepemimpinaln tralnsformalsionall daln persepsi kealdilaln kompensalsi 

paldal kalryalwaln PT. KMP Juwalnal. Alrtinyal galyal kepemimpinaln 

tralnsformalsionall daln persepsi kealdilaln kompensalsi berpengaruhl terhadap 

loyallitals kalryalwaln sebesar 28,8 persen, sisanya dipengaruhi oleh variabel 

lain di luar variabel yang diteliti.  

Dalri rumus persalmalaln galris regresi Y= alX1 + bX2 + C dialplikalsikaln 

dengaln halsil perhitungaln menjaldi Y =  -0,249 + 0,073 + 8,904. Hall ini 

menunjukkaln reraltal yalng diperoleh dalri loyallitals kalryalwaln (kriterium Y) 

paldal kalryalwaln PT. KMP alkaln mengallalmi perubalhaln sebesalr – 0,249 
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paldal valrialbel galyal kepemimpinaln tralnsformalsionall (prediktor X1) daln 

alkaln mengallalmi perubalhaln sebesalr 0,073  paldal setialp perubalhaln yalng 

terjaldi paldal valrialbel persepsi kealdilaln kompensalsi (prediktor X2). 

Berdalsalrkaln perhitungaln tersebut malkal hipotesis pertalmal diterima. 

b. Hipotesis Kedual 

Paldal hipotesis kedual dilalkukaln uji korelalsi palrsiall, yalng berfungsi 

untuk menguji hubungaln alntalral valrialbel bebals dengaln valrialbel 

tergalntung, dengaln sallalh saltu valrialbel bebals dikontrol.  

Halsil uji korelalsi alntalral galyal kepemimpinaln tralnsformalsionall daln 

loyallitals kalryalwaln dengaln mengontrol persepsi kealdilaln kompensalsi 

diperoleh skor rx1y = -0,464 dengaln talralf signifikalnsi sebesalr 0,003 (p < 

0,05). Dalri nilali perhitungaln tersebut dalpalt dikaltalkaln terdalpalt korelasi 

yang signifikaln alntalral galyal kepemimpinaln tralnsformalsionall dengaln 

loyallitals paldal kalryalwaln PT. KMP. Dari uji t parsial didapat nilai 

signifikansi sebesar 0,114 > 0,05. Berdalsalrkaln perhitungaln tersebut malkal 

hipotesis kedual ditolak. Artinya tidak ada pengaruh gaya kepemimpinan 

tranformasional terhadap terhadap loyalitas karyawan 

c. Hipotesis Ketigal 

Paldal hipotesis ketigal dilalkukaln untuk uji korelalsi palrsiall. Halsil 

perhitungaln uji korelalsi alntalral persepsi kealdilaln kompensalsi daln 

loyallitals kalryalwaln dengaln mengontrol galyal kepemimpinaln 

tralnsformalsionall diperoleh skor rx2y sebesalr 0,488 dengaln talralf 

signifikalnsi sebesalr 0,001 (p < 0,05). Berdalsalrkaln halsil tersebut, dalpalt 

dikaltalkaln terdalpalt hubungaln yang signifikaln alntalral persepsi kealdilaln 

kompensalsi dengaln loyallitals kalryalwaln di PT. KMP. Dari perhitungan uji 

t parsial diperoleh nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Oleh kalrenal itu 

hipotesis ketigal diterimal. Artinya terdapat persepsi keadilan kompensasi 

memiliki hubungan yang signifikan dan pengaruh terhadap loyalitas 

karyawan sebesar 48,8 %. 
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D. Deskripsi Valrialbel Penelitialn 

      Deskripsi daltal dallalm penelitialn digunalkaln untuk memberikaln informalsi 

talmbalhaln terhaldalp subjek penelitialn. Kaltegori subjek menggunalkaln model 

distribusi normall. Pembalgialn altalu pengelompokaln subjek berdalsalrkaln kelompok 

yalng bertingkalt terhaldalp valrialbel yalng dideskripsikaln.  

      Distribusi normall kelompok paldal subjek dallalm penelitialn ini terbalgi altals limal 

saltualn devialsi, sehinggal didalpaltkaln  = 1,2 SD. 

 

Talbel 4.13. Normal Kaltegorisalsi Skor 

Rentalng Skor Kaltegorisalsi 

μ  +  1.5 σ  < x Salngalt Tinggi 

μ  +  0.5 σ < x ≤ μ + 1.5 σ Tinggi 

μ  –  0.5 σ < x ≤ μ + 0.5 σ Sedalng 

μ  –  1.5 σ < x ≤ μ - 0.5 σ Rendalh 

                    x ≤ μ - 1.5 σ Salngalt Rendalh 

Keteralngaln:  μ  = Mealn hipotetik;  

  σ  = Stalndalr devialsi hipotetik 

 

1. Deskripsi Daltal Loyallitals Kalryalwaln 

Skallal loyallitals kerjal terdiri dalri 17 alitem yalng memiliki dalyal bedal tinggi 

dengaln skor alntalral 1 salmpali 4. Skor minimum yalng diperoleh dalri halsil 

perhitungaln jalwalbaln subjek aldallalh 17 dihitung dalri 17 x 1 daln skor tertinggi 

aldallalh 68 dalri halsil perkallialn 17 x 4. Rentalng skor skallal sebesalr 51 beralsall 

dalri 68 - 17 yalng dibalgi enalm saltualn devialsi stalndalr, diperoleh nilali sebesalr 

8,5 beralsall 51 : 6, dengaln mealn hipotetik sebesalr 42,5 beralsall dalri ((68+17) : 

2).  

Berdalsalrkaln halsil perhitungaln jalwalbaln subyek untuk skallal loyallitals kerjal 

diperoleh skor minimum empirik 44, skor malksimum empirik 85, mealn 

empirik 55,2 daln stalndalrt devialsi empirik 8,45. Skor skallal  loyallitals kalryalwaln 

disaljikaln dallalm talbel sebalgali berikut: 
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Talbel 4.14. Deskripsi Skor Skallal Loyallitals Kalryalwaln 

 Empirik Hipotetik 

Skor Minimum 44 17 

Skor Malksimum 85 68 

Mealn ( ) 55,2 42,5 

Stalndalr Devialsi 8,45 8,5 

Sumber : Daltal primer diolalh, 2023 

 

Dalri nilali mealn empirik yalng tercalntum paldal talbel di altals, alpalbilal 

dilalkukaln dicocokaln dengaln talbel skor normal kaltegorisalsi, malkal subjek 

beraldal paldal kaltegori tinggi yalitu sebesalr 55,20, sebalgalimalnal terlihalt paldal 

talbel kaltegorisalsi berikut: 

 

Talbel 4.15. Kaltegorisalsi Skor Subjek paldal Skallal Loyallitals Kalryalwaln  

Nilali Hitung Kaltegorisalsi Jumlalh Presentalse 

55,25 <  68 Salngalt Tinggi 18 45% 

46,75 < x < 55,25 Tinggi 13 32,5% 

38,25 < x < 46,75 Sedalng 5 12,5% 

29,75 < x < 38,25 Rendalh 0 0% 

17  <  29,75 Salngalt Rendalh 0 0% 

 Totall 40 100% 

Sumber : Daltal primer diolalh, 2023 

 

Berdalsalrkaln talbel dialtals, dalpalt disimpulkaln balhwal sebalnyalk 18 kalryalwaln 

altalu 45% malsuk dallalm kaltegori salngalt tinggi dallalm hall loyallitals, 13 

kalryalwaln altalu 32,5% malsuk kaltegori tinggi. Secalral umum dalpalt dialrtikaln 

balhwal loyallitals kalryalwaln PT. KMP malsuk kaltegori tinggi. 

Salngalt 

Tinggi 
Tinggi Sedalng Rendah 

Salngalt 

Rendah 

     

68 55,25 46,75 38,25 29,75 17 

 

2. Deskripsi Galyal Kepemimpinaln Tralnsformalsionall 

Skallal galyal kepemimpinaln tralnsformalsionall terdiri dalri 10 alitem yalng 

memiliki dalyal bedal tinggi dengaln rentalng skor alntalral 1 salmpali 4. Skor 

minimum dalri halsil jalwalbaln subyek aldallalh 10 diperoleh dalri 10 x 1 daln skor 

tertinggi aldallalh 40 dalri halsil perkallialn 10 x 4. Rentalng skor skallal sebesalr 30 
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beralsall dalri 40 - 10 yalng dibalgi enalm saltualn devialsi stalndalr, diperoleh nilali 

sebesalr 5 beralsall  30: 6, dengaln mealn hipotetik sebesalr 25 beralsall dalri ((40 + 

10) : 2).  

Berdalsalrkaln jalwalbaln subyek untuk skallal galyal kepemimpinaln 

tralnsformalsionall diperoleh skor minimum empirik 30, skor malksimum 

empirik 44, mealn empirik 35,6 daln stalndalr devialsi empirik 3,58. Skor skallal 

galyal kepemimpinaln tralnsformalsionall disaljikaln dallalm talbel sebalgali berikut: 

Talbel 4.16. Deskripsi Skor Skallal Galyal  

 KepemimpinalnTralnsformalsionall 

 Empirik Hipotetik 

Skor Minimum 30 10 

Skor Malksimum 44 30 

Mealn ( ) 35,6 25 

Stalndalr Devialsi 3,58 5 

Sumber : Daltal primer diolalh, 2023 

 

Berdalsalrkaln halsil perhitungaln didalpalt mealn empirik sebalgalimalnal 

tercalntum paldal talbel di altals, malkal galyal kepemimpinaln  tralnsformalsionall  

PT. KMP alpalbilal dicocokkaln dengaln talbel kaltegorisalsi beraldal paldal kaltegori 

salngalt tinggi yalitu sebesalr 35,6 sebalgalimalnal terlihalt paldal talbel kaltegorisalsi 

skor berikut: 

Talbel 4.17. Kaltegorisalsi Skor Subjek paldal Galyal Kepemimpinaln 

  Tralnsormalsionall  

Nilali Hitung Kaltegorisalsi Jumlalh Presentalse 

32,5 < 40 Salngalt Tinggi 32 80% 

27,5 < x < 32,5 Tinggi 8 20% 

  22,5 < x  < 27,5 Sedalng 0 0% 

17,5 < x < 22,5 Rendalh 0 0% 

10 < 17,5 Salngalt Rendalh 0 0% 

 Totall 40 100% 

Sumber : Daltal primer diolalh, 2023 

 

Berdalsalrkaln talbel dialtals, dalpalt disimpulkaln balhwal sebalnyalk 32 

kalryalwaln altalu 80% malsuk dallalm kaltegori salngalt tinggi dallalm hall galyal 

kepemimpinaln tralnsformalsionall, 8 kalryalwaln altalu 20% malsuk kaltegori tinggi. 

Secalral umum dalpalt dialrtikaln balhwal galyal kepemimpinaln tralnsformalsionall di 
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PT. KMP malsuk kaltegori salngalt tinggi. 

Salngalt 

Tinggi 
Tinggi Sedalng Rendah 

Salngalt 

Rendah 

     

40 32,5 27,5 22,5 17,5 10 

 

3. Deskripsi Persepsi Kealdilaln Kompensalsi 

Skallal persepsi kealdilaln kompensalsi terdiri dalri 19  alitem yalng memiliki 

dalyal bedal tinggi dengaln rentalng skor alntalral 1 salmpali 4. Skor minimum dalri 

halsil jalwalbaln subyek aldallalh 19 diperoleh dalri 19 x 1 daln skor tertinggi 

aldallalh 76 dalri halsil perkallialn 19 x 4. Rentalng skallal skor sebesalr 57  beralsall 

dalri 76 - 19 yalng dibalgi enalm saltualn devialsi stalndalr, diperoleh nilali sebesalr 

9,5 beralsall  57 : 6, dengaln mealn hipotetik sebesalr 47,5 beralsall dalri ((76 + 19) 

: 2).  

Berdalsalrkaln jalwalbaln subyek yalng dihitung, untuk skallal persepsi 

kealdilaln kompensalsi diperoleh skor minimum empirik 20, skor malksimum 

empirik 62, mealn empirik 46,18 daln stalndalr devialsi empirik 9,67. Skor skallal 

persepsi kealdilaln kompensalsi disaljikaln dallalm talbel sebalgali berikut: 

Talbel 4.18. Deskripsi Skor Skallal Persepsi Kealdilaln Kompensalsi 

 Empirik Hipotetik 

Skor Minimum 20 19 

Skor Malksimum 62 76 

Mealn ( ) 46,18 47,5 

Stalndalr Devialsi   9,67   9,5 

Sumber : Daltal primer diolalh, 2023 

 

Berdalsalrkaln halsil perhitungaln didalpalt mealn empirik sebalgalimalnal 

tercalntum paldal talbel di altals, malkal persepsi kealdilaln kompensalsi PT. KMP 

alpalbilal dicocokkaln dengaln talbel kaltegorisalsi beraldal paldal kaltegori sedalng 

yalitu sebesalr 46,18 sebalgalimalnal terlihalt paldal talbel kaltegorisalsi skor berikut: 
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Talbel 4.19.  Kaltegorisalsi Skor Subjek paldal Persepsi Kealdilaln 

Kompensalsi  

Nilali Hitung Kaltegorisalsi Jumlalh Presentalse 

61,75 <  76 Salngalt Tinggi 1 2,5% 

52,25 < x < 61,75 Tinggi 11 27,5% 

42,75 < x < 52,25 Sedalng 17 42,5% 

33,25 < x < 42,75 Rendalh 8 20% 

19  <  33,25 Salngalt Rendalh 3 7,5% 

 Totall 40 100% 

Sumber : Daltal primer diolalh, 2023 

 

Berdalsalrkaln talbel dialtals, dalpalt disimpulkaln balhwal sebalnyalk 17 

kalryalwaln altalu 42,5% malsuk dallalm kaltegori sedalng dallalm hall persepsi 

kealdilaln kompensalsi, 11  kalryalwaln altalu 27,5% malsuk kaltegori tinggi, daln 8 

kalryalwaln altalu 20% malsuk kaltegori rendalh, daln 3 kalryalwaln altalu 7,5% malsuk 

kaltegori salngalt rendalh. Untuk kaltegori salngalt tinggi halnyal aldal 1 kalryalwaln 

yalng malsuk dallalm kaltegori tersebut sebesalr 2,5%. Secalral umum dalpalt 

dialrtikaln balhwal persepsi kealdilaln kompensalsi di PT. KMP malsuk kaltegori 

sedalng. 

Salngalt 

Tinggi 
Tinggi Sedalng Rendah 

Salngalt 

Rendah 

     

76 61,75 52,25 42,75 32,25 19 

 

E. Pembalhalsaln 

Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui hubungaln alntalral galyal 

kepemimpinaln tralnsformalsionall daln persepsi kealdilaln kompensalsi terhaldalp 

loyallitals kalryalwaln PT. KMP Juwalnal. Berdalsalrkaln halsil perhitungaln untuk 

hipotesis pertalmal alntalral galyal kepemimpinaln tralnsformalsionall daln persepsi 

kealdilaln kompensalsi terhaldalp loyallitals kalryalwaln diperoleh nilali R= 0,282 daln 

Fhitung = 7,249 dengaln talralf signifikalnsi sebesalr 0,002, alrtinyal p < 0,05. Halsil 

ini menjaldikaln hipotesis pertalmal dalpalt diterimal. Oleh kalrenal itu, dalpalt dikaltalkaln 

terdalpalt hubungaln alntalral galyal kepemimpinaln tralnsformalsionall daln persepsi 

kealdilaln kompensalsi terhaldalp loyallitals kalryalwaln. Alrtinyal galyal kepemimpinaln 

tralnsformalsionall daln persepsi kealdilaln kompensalsi berbalnding lurus terhaldalp 
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loyallitals kalryalwaln. 

Loyallitals kalryalwaln identik dengaln komitmen, sikalp daln pemikiraln yalng 

penting terhaldalp perusalhalaln sehinggal menimbulkaln kesedialaln menjaldi alnggotal 

perusalhalaln (Kuzmalnovic & Tomic, 2018). Loyallitals mengalcu paldal kalryalwaln 

yalng senalntialsal berkomitmen untuk kesuksesaln perusalhalaln daln memiliki 

kepercalyalaln balhwal bekerjal dallalm perusalhalaln tersebut merupalkaln pilihaln terbalik 

(Preko 2013).  

Loyallitals kalryalwaln dimalnifestalsikaln dalri hubungaln alktif kalryalwaln dengaln 

orgalnisalsi sehinggal kalryalwaln bersedial memberikaln sesualtu dalri dirinyal untuk 

berkontribusi paldal kesejalhteralaln perusalhalaln (Wilialnto, 2019). Loyallitals kerjal 

beralrti kalryalwaln bersedial untuk bekerjal di perusalhalaln salalt ini, memberi yalng 

terbalik untuk keberhalsilaln orgalnisalsi. Kalryalwaln yalng loyall memutuskaln untuk 

tidalk meninggallkaln perusalhalaln (Walqals et all., 2014). Loyallitals kalryalwaln dalpalt 

didefinisikaln sebalgali keterikaltaln psikologis altalu komitmen paldal perusalhalaln daln 

bekembalng sebalgali halsil dalri peningkaltaln kepualsaln kerjal kalryalwaln (Singhall, 

2015). Tuntutaln loyallitals kalryalwaln yalng dihalralpkaln oleh perusalhalaln dalpalt 

terpenuhi alpalbilal kalryalwaln memiliki kalralkteristik seperti yalng dihalralpkaln oleh 

perusalhalaln daln perusalhalaln telalh malmpu memenuhi halralpaln kalryalwaln melallui 

galyal kepemimpinaln tralnsformalsionall daln persepsi kealdilaln kompensalsi. 

Hipotesis kedual paldal penelitialn ini untuk mengetalhui hubungaln alntalral galyal 

kepemimpinaln tralnsformalsionall terhaldalp loyallitals kalryalwaln PT. KMP Juwalnal. 

Perhitungaln uji korelalsi alntalral galyal kepemimpinaln tralnsformalsionall daln loyallitals 

kalryalwaln dengaln mengontrol persepsi kealdilaln kompensalsi diperoleh skor rx1y = 

-0,080 dengaln talralf signifikalnsi sebesalr 0,568 (p > 0,05). Halsil ini menjaldikaln 

hipotesis kedual ditolalk. Hall ini beralrti tidalk terdalpalt hubungaln alntalral galyal 

kepemimpinaln tralnsformalsionall terhaldalp loyallitals kalryalwaln. Valrialbel galyal 

kepemimpinaln tralnsformalsionall tidalk memberikaln alndil terhaldalp loyallitals 

kalryalwaln. 

Galyal kepemimpinaln tralnsformalsionall, yalitu pemimpin memiliki calral-calral 

khusus yalng malmpu membualt kalryalwaln percalyal daln menghormaltinyal. Galyal 

kepemimpinaln tralnsformalsionall malmpu membualt pengikut setial, menghormalti, 
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menghalrgali daln mempercalyali pemimpinnyal (Talnial, 2017). Kepemimpinaln 

tralnsformalsionall sering didefinisikaln melallui dalmpalknyal terhaldalp balgalimalnal 

pemimpin memperkualt sikalp salling kerjalsalmal daln mempercalyali, kemaljualn diri 

secalral kolektif, daln pembelaljalraln tim.  

Galyal kepemimpinaln tralnsformalsionall tersebut palral pengikut meralsalkaln 

kepercalyalaln, kekalgumaln, kesetialaln daln penghormaltaln terhaldalp pemimpin, daln 

palral pengikut termotivalsi untuk melalkukaln lebih dalripaldal yalng alwallnyal 

dihalralpkaln. Kepemimpinaln tralnsformalsionall lebih meningkaltkaln motivalsi daln 

kinerjal pengikut (Setialwaln, 2015). Falktor yalng mempengalruhi galyal 

kepemimpinaln tralnsformalsionall yalitu khalrismaltik, kemalmpualn mempengalruhi, 

malmpu menghalrgali daln memperhaltikaln, malmpumenjaldi motivaltor daln inspiraltor, 

daln malmpu menggalli krealtifitals alnggotalnyal yalng dikemukalkaln oleh Falzri (2018). 

Paldal hipotesis ketigal berdalsalrkaln perhitungaln uji korelalsi alntalral persepsi 

kealdilaln kompensalsi daln loyallitals kalryalwaln dengaln mengontrol galyal 

kepemimpinaln tralnsformalsionall diperoleh skor rx2y sebesalr -0,525 dengaln talralf 

signifikalnsi sebesalr 0,001 (p < 0,05). Berdalsalrkaln halsil ini dalpalt disimpulkaln 

terdalpalt hubungaln yalng positif daln signifikaln alntalral persepsi kealdilaln 

kompensalsi dengaln loyallitals kalryalwaln di PT. KMP. Oleh kalrenal itu hipotesis 

ketigal dalpalt diterimal. Hubungaln alntalral persepsi kealdilaln kompensalsi terhaldalp 

loyallitals kalryalwaln bernilali positif daln signifikaln, alrtinyal persepsi kealdilaln 

kompensalsi berbalnding lurus terhaldalp loyallitals kalryalwaln. 

Persepsi terhaldalp kealdilaln kompensalsi dialrtikaln penalfsiraln altals informalsi 

altalu pengallalmaln mengenali berbalgali bentuk ballals jalsal altalu imballaln balik secalral 

lalngsung berupal galji malupun tidalk lalngsung berupal tunjalngaln yalng diberikaln 

perusalhalaln kepaldal kalryalwaln yalng diproleh dalri lingkungaln daln diseralp oleh 

palncal inderal dengaln proses seleksi daln orgalnisalsi altalu beralsall dalri ingaltaln 

mengenali alpal yalng pernalh diterimal kalryalwaln sebalgali galnti kontribusi merekal 

kepaldal perusalhalaln. Persepsi kealdilaln kompensalsi dialrtikaln sebalgali calral individu 

mengalrtikaln, memalndalng, daln menilali sesualtu melallui palncal inderalnyal mengenali 

imballaln dalri tempalt dirinyal bekerjal (Ralkhmalt, 2016). Kealdilaln kompensalsi paldal 

prinsipnyal aldallalh salmal, alkaln tetalpi balgi kalryalwaln yalng prestalsinyal bedal malkal 
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alkaln memperoleh kealdilaln kompensalsi yalng berbedal pulal tergalntung paldal 

prestalsi kerjal kalryalwaln (Suhalrtini, 2018). 

Persepsi kealdilaln kompensalsi merupalkaln proses seoralng kalryalwaln 

memalndalng, memalhalmi, daln menilali sesualtu melallui palncal inderal mengenali 

imballaln altalu kompensalsi balik yalng diberikaln secalral finalnsiall malupun non 

finalnsiall dalri tempalt kalryalwaln tersebut bekerjal. Persepsi kealdilaln kompensalsi 

merupalkaln penilalialn kalryalwaln secalral pribaldi yalng diralsalkaln aldil altalu tidalk aldil 

altals kompensalsi yalng diterimal sebalgali balyalraln altals jalsal kalryalwaln kepaldal 

perusalhalaln. 

 

F. Kelemalhaln 

Berdalsalrkaln penelitialn yalng telalh dilalkukaln terdalpalt beberalpal kelemalhaln 

penelitialn sebalgali berikut: 

1. Keterbatasan waktu subjek dalam mengisi skala, karena terdesak dengan jam 

kerja perusahaan sehingga dalam mengerjakan subjek tergesa-gesa. 

2. Kurangnya pengawasan kepada subjek, ketika subjek mengisi skala penelitian 

3. Jumlalh rersponden halnyal 40 dialnggalp belum malmpu mewalkili valrialbel 

bebals yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini. 
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BAlB V 

KESIMPULAlN DAlN SAlRAlN 

 

A. Kesimpulaln Penelitialn 

     Berdalsalrkaln halsil pembalhalsaln daln alnallisis daltal yalng telalh dilalkukaln, 

diperoleh kesimpulaln sebalgali berikut: 

1. Terdalpalt hubungaln alntalral galyal kepemimpinaln tralnsformalsionall daln persepsi 

kealdilaln kompensalsi terhaldalp loyallitals kalryalwaln. Galyal kepemimpinaln 

tralnsformalsionall daln persepsi kealdilaln kompensalsi bersalmal memberikaln 

kontribusi terhaldalp loyallitals kalryalwaln. 

2. Tidalk terdalpalt hubungaln alntalral galyal kepemimpinaln tralnsformalsionall dengaln 

loyallitals paldal kalryalwaln. Alrtinyal galyal tralnsformalsionall tidalk memberi 

kontribusi terhaldalp loyallitals kalryalwaln, yalng beralrti hipotesal ditolalk. 

3. Terdalpalt hubungaln yalng positif daln signifikaln alntalral persepsi kealdilaln 

kompensalsi dengaln loyallitals kalryalwaln. Alrtinyal persepsi kealdilaln 

kompensalsi berbalnding lurus daln bernilali positif terhaldalp loyallitals kalryalwaln.  

 

B. Salraln 

Salraln yalng dalpalt diberikaln berdalsalrkaln halsil penelitialn aldallalh sebalgali 

berikut:  

1. Balgi Kalryalwaln  

Kalryalwaln sebaliknyal mengikuti galyal kepemimpinaln tralnsformalsionall 

dalri altalsaln gunal meningkaltkaln loyallitals kerjal, daln berhalk mendalpaltkaln 

kompensalsi sesuali dengaln bebaln kerjal. Selalin itu kalryalwaln jugal perlu 

mempertimbalngkaln kemballi perihall mencalri pekerjalaln balru ditempalt lalin, 

kalrenal belum tentu ditempalt kerjal yalng lalin kalryalwaln alkaln menemukaln 

pemimpin yalng balik sertal falsilitals yalng aldal seperti di PT. Kridhal Multinialgal 

Primal Juwalnal. 
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2. Balgi Perusalhalaln  

Perusalhalaln dihalralpkaln meningkaltkaln galyal kepemimpinaln 

tralnsformalsionall algalr kalryalwaln nyalmaln dallalm bekerjal sehinggal 

produktivitals daln loyallitals kerjal meningkalt. Perusalhalaln perlu memperhaltikaln 

kompensalsi yalng seimbalng dengaln bebaln kerjal kalryalwaln algalr kalryalwaln 

memiliki persepsi yalng balik terhaldalp kebijalkaln perusalhalaln. 

3. Balgi Peneliti Selalnjutnyal  

Peneliti yalng tertalrik meneliti mengenali loyallitals kerjal sebaliknyal 

menggunalkaln alspek yalng lebih beralgalm daln indikaltor yalng malmpu menggalli 

informalsi lebih dallalm sehinggal penelitialn mengenali loyallitals kerjal lebih 

vallid, sertal bisal menggunalkaln metode penelitia ln lalin sehingga l malmpu 

menggalmbalrkaln halsil penelitialn lebih dallalm. 
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